PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AJAR HORMATI DAN SAYANGI ORANGTUA DAN GURUMU TERHADAP KESANTUNAN SISWA KEPADA GURU DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 KELURAHAN LABUH BARU TIMUR KECAMATAN PAYUNG SEKAKI PEKANBARU by ANITA PERTIWI PUTRI, -
 PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AJAR HORMATI DAN 
SAYANGI ORANGTUA DAN GURUMU  TERHADAP  
KESANTUNAN SISWA KEPADA GURU DI  
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2  
KELURAHAN LABUH BARU TIMUR  













FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
      UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1440 H/2019 M 
 PENGARUH PEMAHAMAN MATERI AJAR HORMATI DAN 
SAYANGI ORANGTUA DAN GURUMU  TERHADAP  
KESANTUNAN SISWA KEPADA GURU DI  
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2  
KELURAHAN LABUH BARU TIMUR  











ANITA PERTIWI PUTRI 
NIM. 11411202945 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
     UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
PEKANBARU 
1440 H/2019 M 





  iii 
PENGHARGAAN 
 
 َانِدِّيَس  َْيِلَسْرُمْلاَو  ِءاَيِْبَنلأْا  ِفَرْشَأ ىَلَع  ُمَلاَّسلاَو  َُةلاَّصلاَو  َْيِمَلاَعْلا  ِّبَر  ِلل ِ ُدْمَْلْا
. ُدْع َباََّمأ, َْيَِعْجَْأ  ِهِبْحَصَو  ِِهَلا ىَلَعَو   دَّمَُمُ اََنلْوَمَو 
Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT, atas segala nikmat yang 
telah diberikan kepada kami semua, serta shalawat dan salam senantiasa 
dilimpahkan kepada junjungan kami Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, 
sahabat-sahabat dan para pengikutnya yang setia sampai hari kiamat nanti. 
Dengan segala keridhaan hati penulis bersyukur atas kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan petunjuk, pertolongan, kesehatan, kesempatan, kenikmatan 
serta limpahan kasih dan sayang-Nya, sehingga penulis berhasil menyelesaikan 
skripsi ini. Penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.Dalam skripsi ini penulis mengambil judul “Pengaruh Pemahaman 
Materi Ajar QS. Al-Isra’ Ayat 23-24 terhadap Kesantunan Siswa kepada 
Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan Labuh Baru Timur 
Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru”. 
Penulis sebagai manusia tak luput dari berbagai kesalahan, tentunya dalam 
skripsi inipun tak lepas dari berbagai kekurangan baik yang menyangkut teknis 
penyusunan, tata bahasa maupun isinya. Demi tercapainya kesempurnaan skripsi 
ini, dengan segenap kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari 
pembaca yang sifatnya membangun. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini penulis menyadari begitu banyak bantuan 
dari berbagai pihak yang telah memberikan uluran tangan dan kemurahan hati 
kepada penulis. Untuk itu, pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 
terimakasih yang tak terhingga untuk kedua orang tua, ayahanda Darmis terima 
  iv 
kasih atas jasa dan didikannya. ibunda Suriamah yang telah membesarkan, 
menjaga, mendidik hingga tiada kenal lelah serta selalu mendoakan dalam setiap 
sujudnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dan terimakasih untuk 
seluruh keluarga besar yang selalu memberikan dukungan kepada penulis dalam 
menyelesaikan skripsi ini. 
Selain dari itu, penulis banyak mendapatkan bantuan baik moril maupun 
materil. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih 
kepada : 
1. Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin S.Ag M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, Dr. Drs. H. Suryan A.  Jamrah M.A., Wakil Rektor 
I, dan Drs. H. Promadi M.A, Ph.D., Wakil Rektor III Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam proses 
perkuliahan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Dr. H. Muhammad Syaifuddin S.Ag, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Dr. Drs. Alimuddin M.Ag., Wakil Dekan I, Dr. Dra. Rohani M.Pd., 
Wakil Dekan II, dan Dr. Drs. Nursalim M.Pd., Wakil Dekan III Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
yang telah memfasilitasi penulis dalam proses perkuliahan di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3. Dra. Afrida M.Ag., ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan H. Adam 
Malik Indra Lc., M.A., sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 
yang telah memberikan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
4. Subhan M. Ag., (PA semester 1 dan 2), Drs. M. Hanafi M.Ag (alm) PA semester 3 
hingga 7, jasa dan doamu akan kukenang selalu, dan Ibu Dra. Afrida M.Ag 
Penasehat Akademis (PA semester 8 hingga saat ini) yang telah meluangkan 
waktu memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis. 
5. Prof. Dr. Amril M, MA., pembimbing skripsi I dan Drs. M. Fitriadi MA., 
pembimbing skripsi II yang telah meluangkan waktu, memberikan bantuan, 
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arahan, bimbingan, nasihat serta motivasi kepada penulis dari awal hingga 
selesainya penulisan skripsi ini. 
6. Seluruh dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan 
selama penulis mengikuti perkuliahan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan ini. 
7. Staf Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
8. Karyawan/karyawati perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau serta Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
9. Drs. Kasim Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan Labuh Baru 
Timur Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru yang telah memberikan izin 
penelitian kepada penulis demi terselesainya skripsi ini, serta seluruh guru dan 
staf yang telah memberikan bimbingan dan bantuannya. 
10. Seluruh keluarga besar penulis yang selalu memberi dukungan, semangat, 
motivasi,dan doa kepada penulis hingga selesainya skripsi ini. 
11. Para asatidzh/zah sejak penulis di SDN 059 Pekanbaru, MTsN Andalan 
Pekanbaru, dan MAN 1 Pekanbaru, Ustad Syafari Pengurus Masjid Al-Anshar 
serta Imam Besar Masjid Al-Anshar Al-Hafidz 30 Juz sekaligus guru hafidz 
penulis, Ustad Ahmad Zainul Lubis yang telah mendidik dan mendoakan 
penulis hingga menyelesaikan studi ini. 
12. Teman-teman seperjuangan jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 
khususnya kelas PAI/SLTP-SLTA F dan PAI G 2014 yang tidak bisa disebut 
satu per satu, terimakasih atas bantuan dan doanya sehingga terselesaikannya 
skripsi ini. 
13. Teman-teman dan keluarga KKN kelurahan Ujungbatu yang tidak dapat 
disebutkan satu persatu terimakasih atas bantuan dan doanya sehingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
14. Teman-teman PPL SMA N 2 Pekanbaru, murid dan juga guru pamong Rima 
Masneri, S.Pd terimakasih atas bantuan dan doanya sehingga terselesaikannya 
skripsi ini. 
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15. Seluruh civitas Sekolah Alam Indonesia Pekanbaru terimakasih atas semua 
waktu izin yang diberikan kepada penulis, bantuan dan doa sehingga 
terselesaikannya skripsi ini. 
16. Seluruh sahabat penulis, terimakasih telah mendoakan, membantu proses 
pengerjaan, dan bertanya tentang kapan selesainya skripsi ini, kapan ke 
kampus lagi, serta pertanyaan kemana saja sehingga lama tidak terlihat di 
kampus, mohon maaf tidak disebutkan satu-persatu. Semoga Allah menjaga 
hubungan persahabatan kita. 
17. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih atas 
semua dukungan dan bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 
ini. 
Demikianlah, semoga karya ini memberikan manfaat bagi kita semua. 
Kelebihan, kebaikan dan kebenaran dalam karya ini hanyalah milik Allah SWT 
dan semua kekurangan adalah dari penulis semata. Semoga kita semua mendapat 
ridho-Nya. Amin. 
Wassalamualaikum Wr.Wb 













Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti 
perkataanku. (QS. Thaahaa: 25-28) 
Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman, yaitu: 
"Bersyukurlah kepada Allah. Dan barangsiapa yang bersyukur (kepada Allah), 
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barangsiapa yang 
tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. 
Luqman:12) 
Allah, segala puji bagi Engkau Tuhan sekalian Alam. Tiada Tuhan yang patut 
disembah melainkan Engkau, dari-Mu aku berasal dan kepada-Mu aku akan 
kembali 
Syukur tiada henti jika kupandang dua wajah renta yang tak lagi kekar seperti 
dahulu,  
wajah yang selalu penuh harap pada anak-anaknya,  
wajah yang tidak ingin anaknya mendapat pendidikan yang sama dengan 
mereka, yang bahkan pendidikan dasar saja tidak sempat mereka tamatkan 
 wajah yang dengan payah berjuang mencari rezeki yang halal demi kami yang 
terbilang banyak adik-beradik.  
 
Tak pernah ada rasa malu dalam diri ini terlahir dari buah cinta dan kasih wajah 
renta itu, 
 kadang kami mencari rumput makan kambing bersama, kadang kami 
mendodos sawit bersama, atau hanya sekedar mengantar ratu kesayanganku 
ke tempat kerjanya sebagai seorang pembantu rumah tangga 
 
Menitik air mataku menyambung huruf demi huruf dalam tulisan ini.  
Doaku, semoga wajah renta ini selalu dalam keadaan sehat dan mendapat usia 
yang berkah serta  
berada dalam satu aula bersamaku dalam acara wisuda nantinya, satu tempat 
duduk bersamaku dalam walimahanku nantinya. 
Allah, Engkaulah tempat aku meminta, perkenankanlah.  
Aamiin  
  
Ku persembahkan karya sederhana ini atas segala doa dan kasih sayang tanpa 
batas, doa dan kasih sayang serba ikhlas, doa dan kasih sayang yang tak 
terbalas 
 
Dariku yang belum mampu menyempurnakan Islam kalian hingga ke Baitullah, 
semoga dengan pendidikan yang kalian beri padaku menjadikan aku sebagai 
Hamba Allah yang senantiasa bersyukur kepada Allah dan berterimakasih 
kepada kalian, 
 
Pekanbaru,  10 Maret 2019 
 
Anita Pertiwi Putri 
NIM : 111411202945 
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ABSTRAK 
Anita Pertiwi Putri, (2018):  Pengaruh Pemahaman Materi Ajar QS. Al-Isra’ 
Ayat 23-24 terhadap Kesantunan Siswa kepada 
Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan 
Payung Sekaki Pekanbaru.  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemikiran bahwa materi ajar Qs. Al-
Isra’ ayat 23-24 berpengaruh terhadap kesantunan siswa kepada guru. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman materi ajar Qs. Al-Isra’ ayat 
23-24 terhadap kesantunan siswa kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Sedangkan 
objek penelitian ini adalah pemahaman materi ajar Qs. Al-Isra’ ayat 23-24 dan 
kesantunan siswa kepada guru. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 
muslim kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan Labuh Baru Timur 
Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru yang berjumlah 251 orang. Penarikan 
sampel penulis menggunakan teknik porposive sampling, yaitu penarikan sampel 
dengan alasan-alasan khusus tertentu yang berkenaan dengan sampel yang akan 
diambil. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 
observasi, dokumentasi, tes, dan angket.  
Setelah data terkumpul lalu dianalisa dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan teknik korelasi. Untuk menganalisanya penulis menggunakan 
teknik korelasi serial.  Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa  ada 
pengaruh pemahaman materi ajar Qs. Al-Isra’ ayat 23-24 terhadap kesantunan 
siswa kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan Labuh Baru 
Timur Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Kemudian  diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar  0,553. Nilai ini lebih besar dari pada “r” tabel pada taraf 
signifikan 5% maupun 1% yaitu 0,250<0,553>0,325. Dengan demikian hipotesa 
alternatif yang diajukan dalam penelitian ini yakni “ada pengaruh pemahaman 
materi ajar Qs. Al-Isra’ ayat 23-24 terhadap kesantunan siswa kepada guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan 
Payung Sekaki Pekanbaru” diterima dan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Adapun 
besar pengaruh atau kontribusi pemahaman materi Qs. Al-Isra’ ayat 23-24 
terhadap kesantunan siswa kepada guru di  hubungan antara kebiasaan berbusana 
muslimah dan adab bergaul siswi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Kelurahan 
Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru adalah sebesar 31%, 
selebihnya yakni 69% dipengaruhi oleh faktor lain.  
 
Kata Kunci : Pemahaman materi ajar, Qs. Al-Isra’ ayat 23-24, kesantunan 




Anita Pertiwi Putri, (2018): The Influence of Students’ Comprehension of 
Teaching Material QS. Al-Isra’ Verses 23-24 
toward Their Politeness to Teachers at State 
Senior High School 2 Labuh Baru Sub-District, 
Payung Sekaki District, Pekanbaru 
This research was instigated by the idea that a teaching material QS. Al-Isra’ 
verses 23-24 influenced student politeness to the teachers.  This research aimed at 
knowing the influence of students’ comprehension of teaching material QS. Al-
Isra’ verses 23-24 toward their politeness to teachers at State Senior High School 
2 Labuh Baru Sub-District, Payung Sekaki District, Pekanbaru.  The subjects of 
this research were the students, and the objects were students’ comprehension of 
teaching material QS. Al-Isra’ verses 23-24 and their politeness to teachers.  All 
the eleventh-grade Muslim students that were 251 students were the population of 
this research.  Purposive sampling was used in this research.  The techniques of 
collecting the data were observation, documentation, test and questionnaire.  After 
collecting the data, the data were analyzed by using a quantitative approach with a 
correlational technique.  Serial correlation technique was used to analyze the data.  
Based on the data analysis, it could be known that there was an influence of 
students’ comprehension of teaching material QS. Al-Isra’ verses 23-24 toward 
their politeness to teachers at State Senior High School 2 Labuh Baru Sub-
District, Payung Sekaki District, Pekanbaru.  Then, it was obtained the coefficient 
f correlation score 0.553.  This score was higher than rtable at 5% and 1% 
significant levels, 0.250<0.553>0.325.  Thus, the offered Alternative hypothesis, 
there was an influence of students’ comprehension of teaching material QS. Al-
Isra’ verses 23-24 toward their politeness to teachers at State Senior High School 
2 Labuh Baru Sub-District, Payung Sekaki District, Pekanbaru, was accepted and 
Null hypothesis (H0) was rejected.  The contribution of students’ comprehension 
of teaching material QS. Al-Isra’ verses 23-24 toward their politeness to teachers 
at State Senior High School 2 Labuh Baru Sub-District, Payung Sekaki District, 
Pekanbaru was 31%, and the rest 69% was influenced by other factors. 
Keywords: Teaching Material Comprehension, QS. Al-Isra’ Verses 23-24, 




 28-28 سورة الإسراء في الآية تأثير فهم مادة الدراسة : )2018، (أنيتا فرتوي فوتري
في المدرسة الثانوية  آداب التلاميذ إلى المدرسعلى 
لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي  بقرية 8الحكومية 
  .باكنبارو
على مؤثرة  53-43 سورة الإسراء في الآية مادة الدراسة  خلفية ىذا البحث ىي الفكرة أنإن 
لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي  بقرية 3في الددرسة الثانوية الحكومية  آداب التلاميذ إلى الددرس
على  53-43 سورة الإسراء في الآية مادة الدراسة فهم تأثير ىذا البحث يهدف إلى معرفة  باكنبارو.
لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي  بقرية 3في الددرسة الثانوية الحكومية  آداب التلاميذ إلى الددرس
 باكنبارو.
لابوه بارو الشرقية بمركز  بقرية 3فأما الفرد في ىذا البحث فهو تلاميذ الددرسة الثانوية الحكومية 
آداب التلاميذ و  53-43 سورة الإسراء في الآية فايونج سكاكي باكنبارو. وموضوعو فهم مادة الدراسة 
. ولرتمع ىذا البحث ىو جميع التلاميذ الدسلمين في الصف الحادى عشر في الددرسة الثانوية إلى الددرس
تلميذا. وتقنية أخذ  263لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي باكنبارو وعددىم  بقرية 3الحكومية 
ينة بالدوافع الخاصة الدتعلقة بالعينة الدأخوذة. وتقنية جمع وىي أخذ الع تقنية العينة الذادفةالعينة باستخدام 
 ىي الدلاحظة والوثائق والاختبار والاستبيان.البيانات في ىذا البحث 
قامت الباحثة بتحليلها باستخدام الددخل الكمي بتقنية ارتباطي.  وبعد جمع البيانات،
على تحليل البينات فاستخلص أن وجد تأثير فهم واستخدمت الباحثة تقنية ارتباطية بمقارنة الرقمي. بناءا 
في الددرسة الثانوية الحكومية  آداب التلاميذ إلى الددرسعلى  53-43 سورة الإسراء في الآية مادة الدراسة 
. ىذه 466.3لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي باكنبارو. ونتيجة الدعامل الارتباطي  بقرية 3
. فتكون 634.3<466.3 >363.3% وىي 2% و6الجدول في درجة ىامة  "r"النتيجة أكبر من 
على  53-43 سورة الإسراء في الآية الفرضية الدقترحة في ىذا البحث ىي وجود تأثير فهم مادة الدراسة 
لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي  بقرية 3في الددرسة الثانوية الحكومية  آداب التلاميذ إلى الددرس
 53-43 سورة الإسراء في الآية ونسبية التأثير أو إسهام فهم مادة الدراسة  .مردودة oHمقبولة و باروباكن
في الارتباط بين اللباس الإسلامي والدعاملة بينهم في الددرسة الثانوية  آداب التلاميذ إلى الددرسعلى 
 %، والباقي قد أثره عوامل أخرى.24لابوه بارو الشرقية بمركز فايونج سكاكي باكنبارو  بقرية 3الحكومية 
آداب ، 28-28ية في الآالقرآن الكريم سورة الإسراء  ،فهم مادة الدراسة :ةالكلمات الأساسي
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru merupakan orangtua kedua yang mendidik siswanya untuk menjadi 
lebih baik dan diridhai Allah Swt.
1
 Sebagaimana orangtua maka guru pun 
wajib diperlakukan dengan santun oleh siswa. Menghormati guru sangat 
dianjurkan dalam Islam sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
لا ِزٍْ َخْلا ُهْب ُِكلام ًْ َِىث َّذَح ٍبْهَو ُهْبا َاَىث َّذَح ُنْوُرَاهَاَىث َّذَح ِّيِِزفاَعَمْلا ٍلٍْ َِبق ًِبا ْهَع ُّيِدَاٌ ِّز  
 ًْ ِت َُّمأ ْهِم َسٍْ َل :لاق ّملسو هٍلع الله ىلص الله لىسر ََّنأ ِتِما َّصلا ُهْب َةَدَابُع ْهَع  َْمل ْهَم 
 ُهَّقَحَاىِمِلاَعِل ْفِزَْعٌَوَاوَزٍْ ِغَص ْمَحَْزٌَوَاوَزٍْ ِبَك َّلُِجٌ. 
Hārūn mengabarkan kepada kami dari Ibn Wahb kepadaku Mālik ibn al-
Khair Al-ziyādi dari abī Qabīl al-Mā‟firi dari „Ubādah ibn al-ṣāmit, 
bahwa Rasūlullah SAW bersabda: bukanlah dari umatku jika ia tidak 
memuliakan orang-orang yang tua, tidak menyayangi yang muda, dan 
tidak mengenal hak-hak orang yang alim (guru)
2
 
Menuntut ilmu merupakan perjuangan yang berat sehingga 
membutuhkan kesungguhan dan bimbingan dari guru. Oleh sebab itu, siswa 
harus memuliakan guru dan bersikap rendah hati kepadanya.
3
 Dalam kitab 
Ta‟līm al-Muta‟allim karya Zarnuji dikatakan bahwa: 
                                                             
1
Akhyar, Akhlak, (Pekanbaru: Suska Press, 2014), h. 94 
2
Musnad Imam Ahmad dari software al-Maktabah Al-Shāmilah, Juz 14 nomor hadits 
21.693, h.178  
3
Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadis,  (Jakarta: Amzah 
2014), h.99 
   
2 
Hormat kepada guru adalah dengan mengagungkan guru, termasuk 
di dalamnya anjuran untuk tidak berjalan di depan guru, duduk di 
tempatnya, mengajak guru berbicara tanpa kebenarannya, bersabar 
menunggu guru hingga ia keluar dari rumahnya, membuatnya rela, 
tidak memancing amarahnya, menjalankan segala perintah guru 
selama tidak bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul, 





Materi hormat terhadap guru dipelajari khusus dalam sebuah judul 
pembelajaran pada mata pelajaran PAI di sekolah menengah atas bagi siswa 
kelas XI. Adapun landasan al-Qur’an  dalam pembelajaran ini terdapat pada  
Surah Al-Isra’ ayat 23-24 berikut: 
                             
                                
                             
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada iibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharanmu maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan “ah” dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia (23) Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 
                                                             
4
Ebin Saleh Hasibuan, Etika Hubungan Murid Dengan Guru Dalam Pembelajaran 
Kajian Terhadap Pemikiran Az-Zarnuji Dalam Kitab Ta‟lim al-Muta‟allim, Tesis Program 
Pascasarjana UIN SUSKA RIAU 2017, h. 110 
   
3 
dan ucapkanlah “Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil (24).
5
 
Ada banyak kitab tafsir yang menjelaskan tentang ayat di atas, seperti 
Tafsīr Ibnu Kathīr, Tafsīr Al-Qur‟an karya Syaikh Abdurrahman bin Naṣir al-
Sa‟di, Tafsīr al-Aisar karya Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsīr Fatḥul 
Qadir karya Imam al-Shaukani, dan Tafsīr Adhwa‟ul Bayan karya Syaikh al-
shanqiṭi, serta karya-karya cendekiawan lainnya. 
Meski ada banyak kitab tafsir yang menjelaskan ayat ini, namun inti 
pemikirannya adalah sama. Ayat 23 menjelaskan tentang himbauan kepada 
manusia untuk tidak menyekutukan Allah dan berbuat baik kepada kedua 
orangtua. Ayat 24 menjelaskan tentang sikap merendahkan diri di hadapan 
kedua orangtua baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Materi ajar atau materi pembelajaran adalah pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar 
kompetensi yang telah ditetapkan.
6
 Materi pembelajaran yang memuat 
pengetahuan dan keterampilan diarahkan untuk mengembangkan siswa 
menjadi manusia yang etik dan bertindak sesuai dengan nilai dan norma.
7
 
Agar mampu bertindak sesuai dengan nilai dan norma, siswa diajarkan materi 
tentang menghormati dan menyayangi orangtua dan guru agar kelak siswa 
mampu bersikap santun kepada siapa saja, terutama kepada orangtua dan 
guru. 
                                                             
5
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2014), 
h.284 
6
Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, (Pekanbaru: Suska Press, 
2014), h. 32 
7
Harjanto, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 224 
   
4 
Adapun kompetensi atau tujuan yang ingin dicapai setelah mempelajari 
materi tersebut adalah siswa mampu menunjukkan prilaku santun, hormat dan 
patuh kepada orangtua dan guru.
8
 Hal ini tentunya menjadi harapan yang 
besar bagi setiap guru. Terlebih jika kita mengingat misi pendidikan itu 
sendiri, yakni melahirkan insan yang bertakwa dan berakhlak mulia. 
Sebagai seorang siswa hendaklah mempunyai sikap yang 
menggambarkan kesantunan kepada guru baik santun dalam berbicara 
maupun dalam perbuatan. Kesantunan menurut al-Qahtani seperti yang 
dikutip oleh Nafron Hasjim berasal dari kata bahasa Arab, ḥalīm dengan asal 
kata ḥalima- ḥaliman yang bermakna perlahan, tenang ketika sedang marah, 
atau ketika berhadapan dengan hal yang tidak menyenangkan dengan 
mengarahkan kemampuan sifat pemaaf dan nalar sehat saat melawannya.
9
 
Sedangkan secara terminologi, ḥalīm atau santun adalah sifat yang baik dan 
halus dari sudut pandang bahasa maupun tataprilakunya kepada semua 
orang.
10
 Menurut Muchlas Samani, kesantunan adalah berbudi bahasa halus 
sebagai perwujudan rasa hormat terhadap orang lain.
11
 Ada banyak ayat 
dalam Al-Qur’an yang menyebutkan kata santun.12 Ini menunjukkan bahwa 
ajaran santun bukanlah ajaran baru dalam Islam. 
                                                             
8
Kemendikbud RI, Buku Guru Pendidikan Agama Islam SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI 
Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014), h. 3 
9
Nafron Hasjim, Kesantunan Berbahasa Dalam Islam, PDF, h. 325 
https://publikasiilmiah.ums.ac.id/bitstream/handle/11617/3415/16_kesantunan_berbahasa_dalam_i
slam.pdf?sequence=1 diakses pada tanggal 31 Januari 2018 pukul 12:50 WIB 
10
Heri Gunawan, Pendidikan Karakter – Konsep dan Implementasi, (Bandung : Alfabeta, 
2012), h. 31 
11
Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung : 
Remaja RosdaKarya, 2012), h. 53 
12
Lihat Surah Al-Tawbah (9):114, Surah Hūd (11): 87, Surah āli „Imrān (3) : 155 dan 
Surah Al-ḥajj (22) : 59 Al-Quran Terjemahan Departemen Agama RI 
   
5 
Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu memiliki 
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen untuk membimbing 
peserta didik menjadi manusia-manusia shaleh yang bertakwa. Mengingat 
bahwa pendidikan karakter menekankan pada aspek sikap, nilai, dan watak 
peserta didik, maka dalam pembentukannya harus dimulai dari gurunya.
13
  
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zamri Akmal (Mahasiswa 
Program Sarjana UIN SUSKA Riau) berjudul Pengaruh Kompetensi Sosial 
Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Perilaku Sosial Siswa di SMA 
Babussalam Pekanbaru pada tahun 2017 menunjukkan hasil bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru PAI terhadap 
perilaku sosial siswa di SMA Babussalam Pekanbaru dengan tingkat 
koefisien regresi linier kompetensi sosial guru PAI.
14
  
Penelitian di atas  menunjukkan bahwa guru terlihat sudah memiliki 
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen dalam hal kompetensi 
sosial yang ia miliki. Dengan adanya kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan 
komitmen dalam diri seorang pendidik maka proses penanaman perilaku 
positif pada siswa akan lebih mudah. 
Guru sebagai agen sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap 
perubahan dan perkembangan perilaku siswa. Bahkan tidak jarang seorang 
siswa lebih percaya kepada guru dibanding kepada orangtuanya.
15
  Namun 
informasi yang diterima anak dari guru yang kemudian disampaikan kepada 
                                                             
13
E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.31 
14
Zamri Akmal, Pengaruh Kompetensi Sosial Guru PAI terhadap Perilaku Sosial Siswa 
di SMA Babussalam Pekanbaru, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau 
Tahun 2017 
15
Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 72 
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orangtua dapat diterima begitu saja oleh orangtua, hal ini tetap membutuhkan 
konfirmasi orangtua kepada guru agar informasi yang disampaikan tidak 
menjadi salah paham, terlebih jika informasi tersebut termasuk krusial. 
Oleh karena guru adalah orangtua siswa dalam lingkungan belajar, Moh. 
Khasairi menyatakan bahwa hal yang diharapkan dari siswa setelah 
mempelajari Surah Al-Isra’ ayat 23-24 kepada guru adalah: 
1. Bertutur kata dengan menggunakan perkataan yang mulia kepada 
orang tua dan orang yang dituakan 
2. Siswa kepada guru hendaklah bertutur kata dengan perkataan yang 
sopan, santun dan pantas 




Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, mengajarkan sikap santun 
kepada guru melalui berbagai kesempatan, mulai dari materi khusus dalam 
mata pelajaran PAI kelas XI, pengingat bagi siswa setiap upacara Senin pagi, 
pendahuluan pembelajaran pada 15 menit awal, peringatan hari pendidikan, 
peringatan hari guru dan lainnya. Penggunaan kurikulum 2013 yang 
mengedepankan penilaian sikap juga menjadi kelebihan tersendiri bagi ajaran 
santun di sekolah ini. Di dinding sekolah dipasang slogan 5S yaitu senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun agar siswa senantiasa ingat. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis melalui observasi dan 
dokumentasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, penulis 
                                                             
16
Moh. Khasairi, Bahasa Santun dalam Al-Qur‟an dan Penggunaannya untuk 
Mengurangi Dampak Radikalisme, h.99, Jurnal Bahasa dan Seni Volume 3 No.X Tahun 2013, 
Fakultas Sastra Universitas Negeri Malang 
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menemukan bahwa guru sudah memberikan pemahaman materi ajar “hormati 
dan sayangi orangtua dan gurumu” dengan baik kepada siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari gejala yang tampak pada variable X seperti: 
1. Sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali kandungan yang 
terdapat dalam Surah Al-Isra’ ayat 23-24 dengan menggunakan bahasa 
mereka sendiri 
2. Sebagian besar siswa mendapatkan nilai ulangan yang tinggi pada 
ulangan bab ini ditandai dengan banyaknya nilai siswa di atas rata-rata 
KKM 80 
3. Sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali tentang materi 
tersebut di depan kelas 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis untuk gejala variabel Y 
yang menunjukkan prilaku santun siswa kepada guru masih ada yang belum 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Adapun gejala tersebut yaitu: 
1. Masih ada siswa yang berkata kasar kepada guru, misalnya “iya gimana 
lagi buk, memang kayak gitu caranya, ga mungkin saya potong rambut 
lagi, mahal buk” 
2. Masih ada siswa yang belum mengamalkan ajaran 5S ketika bertemu 
dengan guru 
3. Masih ada siswa yang berbicara kepada guru dengan nada yang lebih 
tinggi dari guru ketika ditegur guru saat melakukan kesalahan 
4. Masih ada siswa yang enggan menolong guru, misalnya ketika diminta 
memindahkan kursi dari ruang A ke ruang B 
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5. Masih ada siswa yang berpura tidak mendengar atau melihat jika 
dipanggil guru 
6. Masih ada siswa yang menyampaikan pendapat dengan cara yang kurang 
santun 
7. Masih ada siswa yang melawan guru jika ditegur melakukan kesalahan 
Berdasarkan berbagai gejala yang tampak maka penulis tertarik 
melakukan penelitian ilmiah dengan judul “Pengaruh Pemahaman Materi 
Ajar Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu terhadap Kesantunan 
Siswa kepada Guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka peneliti merasa perlu untuk menegaskan istilah-istilah sebagai berikut: 
1. Pemahaman Materi Ajar  
a. Pemahaman 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau 
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
17
 
Pemahaman yang dimaksud penulis adalah segala bentuk kemampuan 
siswa yang didapatkan setelah mengetahui dan mengingat metari 
“Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu”. 
b. Materi Ajar 
Materi ajar atau materi pembelajaran adalah bahan berupa 
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang harus dimiliki siswa 
                                                             
17
Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), 
h. 50 
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dalam memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan.
18
Jadi materi ajar 
adalah segala bentuk pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus 
diajarkan kepada siswa agar tecapai tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
2. Kesantunan Siswa kepada Guru 
a. Kesantunan 
Santun menurut KBBI adalah halus dan baik (budi bahasanya, 
tingkah lakunya), sabar dan tenang, sopan, penuh rasa belas kasihan, 
suka menolong.
19
 Kesantunan adalah segala bentuk tatakrama bergaul 
dengan orang lain yang meliputi menghormati nilai keindahan, spirit 
keindahan, jiwa yang lembut, disiplin, bersih, perasaan yang sensitif, 
jiwa suci yang mampu memahami kesalahan dan memperkirakan 
terjadinya kesalahan tersebut dari tatapan mata dan senyuman di 
bibir.
20
 Kesantunan yang dimaksud dalam tulisan ini adalah 
kesantunan siswa kepada guru baik dari perkataan maupun perbuatan. 
b. Guru 
Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar.
21
 Guru adalah orangtua kedua yang mendidik 
siswanya untuk menjadi lebih baik dan diridhai Allah.
22
 Guru yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang bertugas 
                                                             
18
Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), h. 123  
19
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1266  
20
Amru Khalid, Sabar dan Santun Akhlaq Luhur Seorang Muslim, Terj. Ayup Purnawan 
dan Aan Wahyudin,(Beirut: Darul Ma’rifah, 2004), h. 66 
21
Kamus Besar Bahasa Indonesia, op.cit., h. 497  
22
Akhyar, loc.cit 
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mengajar dan mendidik siswa di sekolah dan berfungsi sebagai 
orangtua bagi siswa di sekolah. 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala yang ada, maka 
penulis mengidentisikasikan beberapa permasalahan dalam judul ini, di 
antaranya: 
a. Pemahaman siswa tentang materi ajar hormati dan sayangi orangtua 
dan gurumu. 
b. Kesantunan siswa terhadap orangtua dan guru 
c. Pengaruh pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan 
gurumu.  
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang mengitari kajian ini, maka 
peneliti membatasi dan memfokuskan penelitian ini pada permasalahan 
yang terdapat pada identifikasi masalah yang ketiga yaitu pengaruh 
pemahaman materi ajar ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
terhadap kesantunan siswa kepada guru. Sedangkan untuk kesantunan 
siswa kepada guru ini adalah siswa kelas XI di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah yaitu: Apakah ada pengaruh yang signifikan pemahaman materi 
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ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu terhadap kesantunan siswa 
kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru? 
D. Tujuan, dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemahaman 
materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu terhadap kesantunan 
siswa kepada guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoretis 
Dengan adanya penelitian ini, melalui hasil penelitian diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran secara teoretis terkait dengan 
keilmuan pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan 
gurumu terhadap kesantunan siswa kepada guru dan diharapkan dapat 
menambah wawasan tentang kesantunan siswa kepada guru. 
b. Secara praktis 
1) Bagi siswa: agar dapat menunjukkan sikap santun kepada guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 
2) Bagi guru: agar dapat memberikan pemahaman tentang materi ini 
dengan baik kepada siswa 
3) Bagi sekolah: agar dapat memberikan perhatian lebih tentang 
perbuatan dan perkataan siswa untuk tetap santun kepada guru dan 
segenap civitas akademika yang ada di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru 
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4) Bagi penulis: untuk menambah pengalaman, pengetahuan dan 

























A. Kerangka Teoretis 
1. Pemahaman Materi Ajar Hormati dan Sayangi Orangtua dan 
Gurumu 
a. Pengertian Pemahaman 
Pemahaman menurut Benyamin S. Bloom dalam Djaali adalah 
kemampuan untuk mengulang informasi dengan menggunakan bahasa 
sendiri.
23
 Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti 
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
24
 
Dengan demikian, pemahaman adalah segenap kemampuan dalam 
memahami dan mengingat pengetahuan yang telah diajarkan. 
b. Tingkatan Pemahaman 
Pemahaman termasuk dalam ranah kognitif. Tipe ini lebih tinggi 
daripada tipe pengetahuan yang merupakan tingkatan pertama dalam 
ranah kognitif. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap 
makna atau arti dari suatu konsep.
25
 Menurut Abdul Rachman Shaleh, 
pemahaman siswa dapat dilihat dari kemampuan mereka untuk 
menerjemahkan, menafsirkan, menentukan, memperkirakan dan 
                                                             
23
Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 77 
24
Anas Sudijono, loc.cit 
25
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Edisi Revisi, (Jakarta: 
RajaGrafindo Persada, 2011), h.152 




 Sedangkan Tohirin mengatakan bahwa pemahaman 
dibagi menjadi tiga tingkat, yaitu: 
1) Pemahaman terjemahan: kesanggupan memahami makna yang 
terkandung di dalamnya, misalnya memahami kalimat bahasa Arab 
ke dalam bahasa Indonesia (terjemahan al-Qur’an) 
2) Pemahaman penafsiran: membedakan dua konsep yang berbeda 
3) Pemahaman ekstrapolasi: kesanggupan melihat di balik yang 




c. Indikator Pemahaman 
Menurut Suharsimi Arikunto, siswa dikatakan mampu 








8) Memberikan contoh 
9) Menuliskan kembali 
10) Memperkirakan28 
Sementara itu menurut Wahid Murni dkk, siswa dikatakan 
mampu memahami sesuatu jika memiliki indikator berikut: 
1) Mengungkapkan gagasan dengan menggunakan kata sendiri 
2) Menjelaskan 
                                                             
26
Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama Islam dan Pembangunan Watak Bangsa, 




Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 
h. 137 






7) Memberikan contoh 
8) Membedakan atau membandingkan 
9) Menginterpretasi 
10) Mendeskripsikan dengan kata-kata sendiri 
11) Menceritakan dengan kata-kata sendiri 
12) Menyimpulkan 
13) Meramalkan29 
d. Pengertian Materi Ajar 
Secara bahasa materi ajar atau materi pembelajaran adalah  bahan 
yang dipikirkan, dibicarakan, dibahas, dan diujikan dalam kegiatan 
belajar siswa.
30
 Materi pembelajaran adalah bahan berupa 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang harus dimiliki siswa 
dalam memenuhi kompetensi yang telah ditetapkan.
31
 Secara istilah, 
materi pembelajaran adalah berbagai pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang ditransformasikan oleh guru kepada siswa untuk 
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan.
32
 
Pengetahuan dalam materi pembelajaran menunjuk pada 
informasi yang disimpan dalam pikiran siswa yang harus diketahui, 
dihapal dan dikuasai oleh siswa sehingga jika diperlukan suatu saat 
dapat menyampaikannya kembali. Sikap dalam materi pembelajaran 
hendaknya menunjuk kepada kecenderungan siswa untuk bertindak 
sesuai dengan nilai dan norma yang diyakini kebenarannya. Sedangkan 
                                                             
29
Wahid Murni dkk, Evaluasi Pembelajaran Kompetensi dan Praktik, (Yogyakarta: Nuha 
Litera, 2010), h. 22  
30




Ibid, h. 124 
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keterampilan dalam materi pembelajaran menunjuk pada tindakan-
tindakan fisik maupun non-fisik yang dilakukan siswa dengan cara 
yang kompeten untuk mencapai suatu tujuan.
33
 Oleh sebab itu materi 
pembelajaran harus dirancang berdasarkan kompetensi yang hendak 
dicapai. 
e. Materi Ajar Hormati dan Sayangi Orangtua dan Gurumu 
Surah Al-Isra’ merupakan surah ke 17 dari 114 surah yang ada 
dalam al-Qur’an. Surah ini merupakan surah makkiyyah.34 Materi ajar 
dalam ayat 23-24 surah ini terdapat dalam pelajaran PAI kelas XI 
SMA pada bab delapan dengan judul “Hormati dan Sayangi Orangtua 
dan Gurumu”. Materi ini diajarkan dalam 4 kali pertemuan dengan 
rincian 1 kali pertemuan adalah 3x45 menit. Pada pertemuan keempat 
diadakan ulangan harian untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa 
tentang materi tersebut. 
                             
                                
                             
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara keduanya atau 
                                                             
33
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 
2008), h. 142 
34
Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur‟an Edisi Kedua, (Jakarta: Amzah, 2014), h. 35 
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kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharanmu maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia (23) Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah “Wahai Tuhanku, kasihilah 




ىَضَقَو    : menentukan dan memerintah dengan perintah yang 
    harus dilakukan 
وُُذبْعَت ََّلَّأا   : dengan cara kalian tidak menyembah 
  ٌَِّإٓ َّلَّا ُه    : kecuali kepadaNya dengan memfokuskan ibadah  
     kepada diriNya semata 
  ًاواَسْحا  ِهٌْ َِذلاَىْلااِبَو  : dengan cara kalian berbuat baik kepada kedua  
     orangtua 
   ُفأ   : menunjukkan keluh kesah dan merasa berat 
اَُمهَْزهّْىَتَلََّو   : kata َزهّْىَت artinya menggertak dengan keras, dan  
     janganlah menggertak keduanya dengan keras 
اًمٌْ ِزَكًلَّْىَق   : kata yang sopan dan lembut 
 ِّلُّذلا َحاَىَج   : lunakkanlah sayap rendahmu kepada keduanya   
  (tawaḍu‟) dan rendah hati kepada keduanya atau      
                                                             
35
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2014), 
h.284 
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Dalam Kitab Tafsīr Fatḥul Qadir, kata waqaḍā rabbuka „allā  
(dan Tuhanmu telah memerintahkan), yakni perintah yang pasti, „allā  
ta‟budū  (supaya kamu jangan menyembah)  yakni  اوُُذبْعَت   َلَّ َْنأ sehingga 
 َْنأ  menashabkan. Bisa juga sebagai penafsiran dan tidak sebagai 
larangan. Ini dibaca juga ىَّصَوَو (dan Tuhanmu mewasiatkan) kepada 
para hamba-Nya untuk menyembah hanya kepada-Nya saja. 
Kemudian disusul dengan perintah untuk berbuat baik kepada kedua 
orangtua, ًاواَسْحا  ِهٌْ َِذلاَىْلااِبَو (dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya). 
Alasan disandingkannya perintah berbuat baik kepada kedua 
orangtua setelah perintah menyembah Allah adalah karena keduanya 
merupakan sebab keberadaan seseorang ada di dunia.
37
 Allah sebagai 
pencipta kedua orangtua, dan melalui kedua orangtua itu lahir seorang 
anak atas izin Allah, maka keduanya sama-sama perlu ditaati. Dengan 
adanya kesadaran siswa untuk berbuat hormat dan sayang kepada 
kedua orangtuanya maka diharapkan akan muncul pula sikap tersebut 
kepada guru, mengingat guru adalah orangtua kedua bagi mereka di 
sekolah dan memiliki beberapa peran yang tidak bisa dipenuhi oleh 
orangtua kandung di rumah. 
                                                             
36
Wahbah Zuhaily, Tafsīr Al-Munīr Jilid 8, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2005), h. 54 
37
Imam Asy-Syaukani, Tafsīr Fatḥul Qadir, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 534-535   
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Fokus yang ingin penulis jelaskan dalam penelitian ini adalah 
tentang sikap hormat dan santun kepada guru. Sebagaimana telah 
dijelaskan sebelumnya, guru adalah orangtua kedua bagi siswa, maka 
dengan pemahaman bahwa guru adalah orangtua diharapkan siswa 
mampu bersikap santun kepada guru sebagaimana santunnya mereka 
kepada ibu dan ayah di rumah. 
Adapun kata yang berhubungan dengan sikap santun dalam Qs. 
Al-Isra’ ayat 23-24 ini adalah: 
1) ًاواَسْحا  ِهٌْ َِذلاَىْلااِبَو : dengan cara kalian berbuat baik kepada kedua 
orangtua.  Kalimat ini diawali dengan kata ىَضَقَو yang 
menentukan dan memerintah dengan perintah yang harus 
dilakukan
38
. Dengan adanya kata ىَضَقَو tersebut maka perintah 
untuk berbuat baik kepada orangtua, kepada guru juga 
merupakan sebuah kewajiban. Sedangkan kata iḥsan memiliki 
makna bersikap santun dalam ucapan dan perbuatan sesuai 
dengan adat kebiasaan setempat. 
2) Larangan untuk mengatakan   ُفأ kepada orangtua dan guru 
sebagai orangtua di sekolah. Kata ah adalah kata–kata buruk 
yang paling ringan, namun ternyata mengandung makna keluh 
kesah dan merasa berat. Tapi untuk kata ah ini tidak semuanya 
bisa kita anggap sebagai rasa keluhan atau keberatan, karena 
kata ah pada beberapa daerah di Indonesia dianggap biasa dan 
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bukan sesuatu yang menyatakan keluhan atau keberatan, 
seperti di Sumatera Utara, di daerah ini kata ah sering  
digunakan ketika sedang bergurau. Dengan demikian, maka 
kata ah yang Allah maksud dalam ayat ini bisa dipadankan 
dengan kata lain sesuai dengan budaya setempat yang setara 
nilainya dengan kata ah yang Allah tentukan tersebut, seperti 
perkataan yang membuat hati guru merasa tersinggung, 
termasuk pandangan yang meremehkannya, menampakkan 
rasa tidak suka dan jenuh 
Adapun kompetensi yang ingin dicapai dalam bab ini adalah 
agar siswa mampu menunjukkan prilaku santun, hormat dan patuh 
kepada orangtua dan guru. Sikap santun kepada guru yang dimaksud 
dalam bab ini adalah: 
1) Rendah hati terhadap guru, meskipun ilmu siswa mungkin lebih 
banyak dari guru 
2) Menaati setiap arahan serta bimbingan guru 
3) Senantiasa berkhidmat untuk guru-guru dengan mengharapkan 
balasan pahala serta kemuliaan disisi Allah 
4) Memandang guru dengan perasaan penuh hormat dan ta‟ẓīm 
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Tabel II.1 
Kompetensi Pencapaian Materi sesuai Kurikulum 2013 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya 
1.6 Meyakini bahwa 
hormat dan patuh 
kepada orangtua dan 
guru sebagai 
kewajiban agama 
2. Mengembangkan prilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 
damai, responsif, dan pro aktif) dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi 
atas berbagai permasalahan bangsa dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 
2.6 Menunjukkan 
prilaku hormat dan 
patuh kepada orangtua 
dan guru sebagai 
implementasi dari 
pemahaman Qs. Al-
Isra’ ayat 23-24 dan 
hadits terkait 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
3.6 Menganalisis 
prilaku hormat dan 
patuh kepada orangtua 
dan guru 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 
4.6 Menyajikan kaitan 
antara ketauhidan 
dalam beribadah 
dengan hormat dan 
patuh kepada orangtua 
dan guru sesuai 
dengan Qs. Al-Isra’ 
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2. Kesantunan Siswa kepada Guru 
a. Kesantunan 
Kesantunan merupakan bagian dari akhlak Islami. Santun dalam 
bahasa Arab disebut ḥalīm dari kata ḥalima- ḥilman yang berarti 
perlahan, tenang ketika sedang marah, atau ketika berhadapan dengan 
hal yang tidak menyenangkan dengan mengarahkan kemampuan sifat 
pemaaf dan nalar sehat untuk melawannya.
40
  Kata santun dalam 
KBBI berarti halus dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya), sabar 
dan tenang, sopan, penuh rasa belas kasihan, suka menolong.
41
 
Kesantunan adalah bagian dari adab, sedangkan adab itu sendiri 
adalah kesopanan, sopan santun, tatakrama, moral dan sastra.
42
 
Sedangkan secara terminologi, ḥalīm atau santun adalah sifat yang 




Nilai kesantunan  seperti yang dikutip Rusydi Room dari Reiter 
bukanlah sesuatu yang dibawa sejak lahir melainkan hasil proses 
sosial dan pembinaan sosial budaya dan sejarah suatu bangsa.
44 Zaim 
mengutip dari Ratna Megawangi yang memperkenalkan konsep 
sembilan pilar menyatakan bahwa santun merupakan salah satu 
karakter mulia yang harus diajarkan kepada siswa. Sedangkan konsep 
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santun itu sendiri adalah berkata dan berprilaku santun, membuat 
orang lain merasa dihargai dan dihormati, serta tidak sombong kepada 
orang lain. Adapun sembilan pilar tersebut adalah: 
1) Cinta Tuhan dan kebenaran 
2) Tanggungjawab, kedisiplinan dan kemandirian 
3) Amanah 
4) Hormat dan santun 
5) Kasih sayang, kepedulian dan kerjasama 
6) Percaya diri, kreatif dan pantang menyerah 
7) Keadilan dan kepemimpinan 
8) Baik dan rendah hati 
9) Toleransi dan cinta damai45 
Prilaku siswa yang kurang santun kepada guru di sekolah dapat 
dilihat dari lingkungan awal siswa sebelum berada dalam lingkungan 
sekolah, yaitu lingkungan keluarga dan masyarakat tempat tinggal. 
Hal ini disebabkan oleh: 
1) Orangtua terlalu sibuk bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
sehingga tidak memiliki waktu yang cukup bersama anak 
2) Tempat tinggal yang kurang mendukung (lingkungan masyarakat) 
3) Keluarga broken home 
4) Pendidikan orangtua yang rendah46 
5) Aktivitas anak yang lebih senang berada di dunia maya 
dibandingkan dunia nyata membuat anak jarang berkomunikasi 
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langsung dengan manusia lainnya sehingga anak kurang terlatih 
untuk bersikap santun dengan orang lain
47
 
Prilaku santun siswa kepada guru di antaranya adalah sebagai 
berikut:  
1) Bertutur kata dengan menggunakan perkataan yang mulia kepada 
orangtua dan orang yang dituakan 
2) Siswa kepada guru hendaklah bertutur kata dengan perkataan 
yang sopan, santun dan pantas 




b. Konsep Kesantunan dalam al-Qur’an 
Ada banyak ayat dalam al-Qur’an yang menunjukkan kata 
santun, seperti: 
1) Surah Al-Tawbah ayat 114: ...sungguh, Ibrahim itu seorang yang 
sangat lembut hatinya lagi penyantun 
2) Surah Hūd ayat 87: mereka berkata, “wahai Syu‟aib!... 
sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun 
dan pandai 
3) Surah āli „Imrān ayat 155: tetapi Allah benar-benar telah 
memaafkan mereka, sungguh Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyantun 
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4) Surah Al-ḥajj ayat 59: Sungguh, Dia (Allah) pasti akan 
memasukkan mereka ke tempat masuk (surga) yang mereka sukai. 
Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun 
Islam mengemukakan beberapa cara bagi umatnya agar bisa 
berbahasa dengan santun ketika sedang berkomunikasi dengan orang 
lain. Salah satu cara tersebut adalah berbicara dengan bahasa  qawlan 
karīman yang terdapat dalam Surah Al-Isra’ ayat 23. Qawlan karīman 
bermakna kata-kata yang baik, mulia, dan beradab, perkataan yang 
bijaksana, berkualitas dan bermanfaat. Secara teks ayat ini 
diperintahkan kepada anak untuk berbuat baik kepada orangtua. 
Namun pesan moral yang ada dalam ayat ini berlaku universal. Orang 
yang santun dalam berkata akan membuat pendengarnya merasa 
tenang dan tenteram.
49
 Oleh karena pesan moral yang bersifat 
universal maka ajaran dari ayat tersebut juga termasuk perintah 
kepada siswa untuk berprilaku santun kepada guru yang merupakan 
orangtua kedua baginya di sekolah. Selain qawlan karīman, terdapat 
pula: 
1) Qawlan sadīda: perkataan yang benar (Surah 33:7) 
2) Qawlan layyina: perkataan yang lemah lembut (Surah 20:44) 
3) Qawlan ma‟rūfa: perkataan yang baik (Surah 33:32) 
4) Qawlan thaqīla: perkataan yang berat (Surah 73:5) 
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5) Laghwan wa lā ta‟thīma: tidak mendengarkan perkataan yang 
sia-sia dan menimbulkan dosa (Surah 56:25) 
6) Yaqūlu bi al-latī hiya aḥsan: hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (Surah 17:53) 
7) Waqūlū li al-nāsi ḥusnan: dan ucapkanlah kata-kata yang baik 
kepada manusia (Surah 2:83) 
Perkataan yang santun adalah perkataan yang memiliki nilai: 
kebenaran, kejujuran, keadilan, kebaikan, lurus, halus, sopan, pantas, 
penghargaan, khidmat, optimisme, indah, menyenangkan, logis, fasih, 
terang, tepat, menyentuh hati, selaras, mengesankan, tenang, efektif, 
lunak, lemah-lembut, dan rendah.
50
 
c. Indikator Kesantunan  
Indikator kesantunan berdasarkan penilain kompetensi sikap 
yang ada dalam panduan penilaian kurikulum 2013 adalah: 
1) Menghormati orang yang lebih tua 
2) Tidak berkata kotor, kasar dan takabur 
3) Tidak menyela pembicaraan 
4) Bersikap 3S (salam, senyum, sapa) 
5) Meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain atau 




Sedangkan indikator sikap santun siswa kepada guru adalah: 
1) Tidak berjalan di depan guru 
2) Tidak duduk di tempat guru 
3) Memulai pembicaraan atas kerelaan guru 
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4) Sabar menunggu guru hingga ia keluar dari ruangan atau dari 
rumahnya 
5) Tidak memancing amarah guru 
6) Mentaati perintah guru yang tidak bertentangan dengan agama52 
7) Tidak bersuara lebih tinggi dari suara guru53 
 
d. Guru  
UU Sisdiknas Tahun 2003 pasal 39 Ayat 2 menyebutkan 
pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian 




Guru atau pendidik adalah spiritual father bagi anak didik yang 
memberikan santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia dan 
meluruskannya.
55
 Ahmad Tafsir mengatakan bahwa guru adalah orang 
yang bertanggung jawab atas perkembangan seluruh potensi anak 
didik baik kognitif, afektif dan psikomotorik.
56
 Guru merupakan orang 
yang berwenang dan bertanggungjawab sepenuhnya di suatu kelas 
atau di sekolah untuk mengembangkan segenap potensi siswa 
sehingga mampu mandiri dan mengembangkan nilai kepribadian 
sesuai dengan ajaran Islam.
57
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Dalam Islam, istilah guru disebut dengan murabbi, mu‟allim, 
muaddib, mudarris dan murshid. 
1) Murabbi: orang yang mendidik dan menyiapkan siswa agar 
mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil 
kreasinya untuk tidak menimbulkan masalah bagi dirinya sendiri 
dan orang lain 
2) Mu‟allim: orang yang menguasai ilmu dan mampu 
mengembangkannya serta menjelaskan fungsi dalam kehidupan, 
menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, sekaligus transfer 
ilmu pengetahuan serta implementasinya 
3) Muaddib: orang yang mampu menyiapkan siswa untuk 
bertanggungjawab dalam membangun peradaban yang berkualitas 
dimasa depan 
4) Mudarris: orang yang memiliki kepekaan intelektual dan 
informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya 
secara berkelanjutan dan berusaha mencerdaskan siswanya, 
memberantas kebodohan serta melatih keterampilan sesuai dengan 
bakat, minat dan kemampuannya 
5) Murshid: orang yang mampu menjadi model atau menjadi pusat 
panutan, teladan dan konsultan bagi siswanya.
58
 
Guru seperti yang disebutkan sebelumnya adalah orangtua 
kedua bagi siswa di lingkungan sekolah. Ada beberapa hal yang 
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menyebabkan tugas orangtua harus diwakilkan kepada guru di 
sekolah, yaitu: 
1) Keterbatasan waktu yang dimiliki orangtua 
2) Keterbatasan penguasaan ilmu dan teknologi yang dimiliki 
orangtua 
3) Biaya yang dibutuhkan dalam pendidikan anak dengan 
menggunakan klasikal-kolektif lebih murah jika dibandingkan 
dengan homeschooling ataupun privat, sehingga lebih efisien 
4) Efektivitas program kependidikan anak. Dalam kehidupan, anak 
biasanya akan lebih serius jika diajarkan oleh guru yang tidak ada 
kaitan dengan dirinya (bukan orangtuanya dll). Kedekatan dan 
kasih sayang orangtua kepada anak sering menjadi hambatan 




e. Peranan Guru 
Guru mempunyai peran yang sangat penting baik di lingkungan 
keluarga, masyarakat dan terutama sekolah. Namun jika dilihat dari 
aspek pribadi, ada lima hal peran guru, yaitu: 
1) Pekerja sosial: seorang yang harus memberikan pelayanan kepada 
masyarakat 
2) Pelajar dan ilmuwan: seorang yang harus senantiasa belajar secara 
terus menerus untuk mengembangkan penguasaan keilmuannya 
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3) Orangtua: guru adalah wakil orangtua di sekolah bagi setiap siswa 
4) Model teladan: guru adalah model tingkah laku yang harus 
dicontoh oleh siswanya 
5) Pemberi keselamatan: guru senantiasa memberikan keselamatan 
bagi setiap siswa sehingga siswa merasa aman, bukan malah 
tegang atau stres ketika bersama guru dalam proses pendidikan
60
 
Peranan guru sebagai orangtua di sekolah inilah yang ingin 
penulis tekankan dalam penelitian ini. Dengan kata lain, jika siswa 
sudah memahami bahwa guru merupakan orangtua mereka ketika 
berada di sekolah maka siswa akan menunjukkan prilaku santun 
kepada gurunya sebagaimana prilaku santun mereka kepada orangtua. 
Dalam hal ini, peran orangtua mereka juga diperlukan untuk 
senantiasa mengingatkan anak bahwa guru juga orangtua mereka, 
mengingatkan agar anak senantiasa menyayangi guru. Selain itu, 
prilaku guru di sekolah hendak pula memberikan teladan kepada siswa 
sehingga guru dan siswa mendapatkan feedback yang diharapkan. 
Seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran harus menggunakan 
bahasa yang santun sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman antara guru 
dan siswa. Keteladanan guru dalam berbahasa santun akan menuntun prilaku 
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B. Penelitan yang Relevan 
Penelitian relevan adalah penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 
sebelum ini yang digunakan sebagai perbandingan. Adapun penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini adalah: 
1) Implementasi nilai hormat dan santun dalam pendidikan karakter oleh 
guru mata pelajaran PAI di SMA N 1 Dumai. Penelitian ini dilakukan 
oleh Rahmat Agustian (mahasiswa PAI UIN SUSKA Riau) pada tahun 
2013 di SMA N 1 Dumai. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
implementasi nilai hormat dan santun dalam pendidikan karakter oleh 
guru PAI di SMA N 1 Dumai berada pada persentase 80% secara 
kuantitatif dengan kategoro “memuaskan”.62 Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif, sedangkan yang dilakukan penulis adalah penelitian 
kuantitatif dua variabel. Rahmat memfokuskan penelitiannya pada dua 
nilai yang ada di ranah afektif, yaitu nilai hormat dan santun dengan 
subjeknya guru sedangkan penulis berusaha mencari pengaruh 
pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
terhadap kesantunan dan siswa adalah subjeknya. 
2) Hubungan antara hasil belajar PKn dengan prilaku santun terhadap guru 
pada siswa kelas V dan VI SDN 118 Bengkulu Selatan oleh Elpa Redah 
pada tahun 2013.
63
Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
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hasil belajar PKn berdampak bagi prilaku santun siswa SD, sedangkan 
yang dimaksud penulis adalah sejauh mana pemahaman materi ajar 
hormati dan sayangi orangtua dan gurumu berpengaruh terhadap 
kesantunan siswa SMA kepada guru. Subjek penelitian Elpa adalah siswa 
SD, sedangkan subjek penelitian penulis adalah siswa SMA yang 
seharusnya memiliki pola pikir yang sudah lebih berkembang 
dibandingkan dengan siswa SD. 
3) Hubungan antara pola asuh orangtua dan ketaatan beribadah dengan 
prilaku sopan santun peserta didik oleh Putri Risthantri dan Ajat Sudrajat 
dari Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 
di beberapa SMP yang ada di Kec.Ngaglik Kab.Sleman, yaitu SMP N 1 
sampai SMP N 4 pada Oktober 2014 hingga Juni 2015. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 
orangtua dengan prilaku sopan santun siswa di seluruh SMP Negeri 
Kec.Ngaglik, ada hubungan positif yang signifikan antara ketaatan 
beribadah dengan prilaku sopan santun siswa di seluruh SMP Negeri 
Kec.Ngaglik, dan ada hubungan positif yang signifikan antara pola asuh 
orangtua dan ketaatan beribadah secara bersama-sama dengan prilaku 
sopan santun siswa di seluruh SMP Negeri Kec.Ngaglik.
64
 
Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
penelitian Putri dan Ajat mencari hubungan antara variabel X1 (pola asuh 
orangtua) dan X2 (ketaatan beribadah) dengan variabel Y (prilaku sopan 
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santun), sedangkan yang dilakukan penulis hanya mengandung variabel 
X (pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu) 
dan variabel Y (kesantunan siswa kepada guru). 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjelaskan 
atau memberikan batasan terhadap konsep teoretis. Dalam judul penelitian ini 
terdapat dua variabel, yaitu variabel X (pemahaman materi ajar hormati dan 
sayangi orangtua dan gurumu) dan variabel Y (kesantunan siswa kepada 
guru).  
1. Indikator variabel X (pemahaman materi ajar hormati dan sayangi 
orangtua dan gurumu) 
a. Siswa mampu menerangkan isi kandungan Surah Al-Isra’ ayat 23-24 
b. Siswa mampu menyimpulkan materi yang sudah diajarkan terkait 
dengan Surah Al-Isra’ ayat 23-24 
c. Siswa mampu memberikan contoh prilaku santun kepada guru 
d. Siswa mampu meyakinkan dirinya sendiri dan orang bahwa 
menghormati guru termasuk hal yang diwajibkan dalam Islam 
e. Siswa mampu menunjukkan prilaku hormat dan patuh kepada guru 
sebagai implementasi dari pemahaman materi ajar hormati dan 
sayangi orangtua dan gurumu 
f. Siswa mampu menganalisis prilaku hormat dan patuh kepada guru 
g. Siswa mampu menyajikan keterkaitan antara tauhid dan ibadah 
dengan hormat kepada guru sesuai dengan Surah al-Isra’ ayat 23-24 
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h. Siswa mampu membedakan prilaku mana yang termasuk santun dan 
tidak santun kepada guru 
2. Indikator variabel Y (kesantunan siswa kepada guru) 
a. Siswa menunjukkan prilaku hormat kepada guru  
b. Siswa tidak berkata kotor, kasar dan takabur kepada guru 
c. Siswa tidak menyela pembicaraan saat berbicara dengan guru 
d. Siswa bersikap ramah kepada guru 
e. Siswa menyalami guru ketika bertemu 
f. Siswa tersenyum kepada guru ketika bertemu 
g. Siswa memberi salam kepada guru ketika bertemu 
h. Siswa mengucapkan salam kepada guru ketika memasuki ruang kelas 
jika guru sudah terlebih dahulu berada di dalam 
i. Siswa mengucapkan salam jika masuk ke ruang majelis guru 
j. Siswa meminta izin guru jika meminjam barang milik guru 
k. Siswa meminta izin kepada guru jika ingin meninggalkan kelas saat 
pelajaran berlangsung 
l. Siswa tidak mencela guru di depan umum jika guru lupa dalam 
menyampaikan materi 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
berpengaruh terhadap kesantunan siswa kepada guru di sekolah 
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b. Pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
setiap siswa berbeda satu sama lainnya 
2. Hipotesis  
a. Ha : ada pengaruh pemahaman materi ajar hormati dan sayangi 
orangtua dan gurumu terhadap kesantunan siswa kepada guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 
b. H0 : tidak ada pengaruh pemahaman materi ajar hormati dan sayangi 
orangtua dan gurumu terhadap kesantunan siswa kepada guru di 


















A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Agustus 2018 yang 
bertempat di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, Jalan Nusa Indah 
Nomor 4 Kelurahan Labuh Baru Timur Kecamatan Payung Sekaki, Kota 
Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek adalah orang atau benda yang merupakan tempat melekatnya 
data. Objek adalah masalah yang menjadi fokus utama penelitian.
65
 Adapun 
subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI Sekolah Menangah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru dan objek adalah pengaruh pemahaman materi ajar 
hormati dan sayangi orangtua dan gurumu terhadap kesantunan siswa kepada 
guru di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian. Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa muslim kelas XI SMA 
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(Pekanbaru: Suska Press, 2009), h. 39  
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2. Sampel 
Sampel adalah subjek penelitian yang dipilih dan ditetapkan sebagai 
sumber data.
66
 Jika subjek kurang dari 100 maka diambil semua sehingga 
penelitian merupakan penelitian populasi, sedangkan jika subjek 
berjumlah besar maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 
lebih.
67
 Penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik porposive 
sampling yaitu penarikan sampel dengan alasan-alasan khusus tertentu 
yang berkenaan dengan sampel yang akan diambil.
68
 Dengan banyaknya 
jumlah populasi dan keterbatasan yang dimiliki peneliti maka peneliti 
mengambil sampel sebesar 25% dari total populasi sehingga sampel 
berjumlah 63 orang siswa.   
TABEL III. 1 




Laki-laki Perempuan Persentase Sampel 
1 XI IPA 1 26 13 13 25% 7 
2 XI IPA 2 27 12 15 25% 7 
3 XI IPA 3 24 12 12 25% 6 
4 XI IPA 4 28 11 17 25% 7 
5 XI IPA 5 27 8 19 25% 7 
6 XI IPS 1 33 20 13 25% 8 
7 XI IPS 2 29 13 16 25% 7 
8 XI IPS 3 32 19 13 25% 8 
9 XI IPS 4 25 11 14 25% 6 
Total siswa  251 Total sampel 63 
Sumber: TU SMA N 2 Pekanbaru Tahun 2018 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap sumber data.
69
 Observasi 
digunakan untuk mendapatkan informasi awal pada studi pendahuluan 
sebelum melakukan penelitian.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sekumpulan berkas berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, dan lain sebagainya. Teknik ini 
digunakan untuk mengambil data nilai-nilai ulangan siswa kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
3. Tes  
Tes adalah seperangkat pertanyaan yang diberikan kepada 
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 
dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
70
 Teknik ini digunakan 
penulis untuk mengumpulkan data tentang variabel x yaitu pemahaman 
siswa terhadap materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu. 
Adapun jenis tes yang akan digunakan adalah tes tertulis  berbentuk esai 
yang akan berisi soal-soal berkaitan dengan materi ajar tersebut. Tes 
diberikan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. 
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4. Angket 
Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.
71
 Angket 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data tentang variabel Y 
(kesantunan kepada guru siswa kelas XI di SMA N 2 Pekanbaru). Angket 
diberikan kepada siswa yang menjadi sampel penelitian. 
Semua pernyataan yang ada dalam angket disajikan dalam bentuk 
skala peringkat. Sugiyono menyebutkan bahwa dengan Skala Likert 
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel
72
. 
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen dengan skala ini mempunyai 
alternatif jawaban dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat 
berupa kata-kata antara lain: 
a. Selalu   (SL): positif diberi skor 3 negatif diberi skor 1 
b. Kadang-kadang (KK): positif diberi skor 2 negatif diberi skor 3 
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E. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan rumus 
koefisien korelasi serial. Teknik korelasi serial digunakan apabila variabel-
variabel yang akan dikorelasikan berskala ordinal dan interval.
73
 Pemahaman 
materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu sebagai variabel X 
dalam penelitian ini merupakan variabel interval, sedangkan kesantunan 
siswa kepada guru sebagai variabel  Y dalam penelitian merupakan variabel 
ordinal. Adapun rumus korelasi serial yang dimaksud adalah: 
     
∑*(      )( )+
      ∑ {






     : Koefisien korelasi serial  
    : Ordinat yang lebih rendah  
    : Ordinat yang lebih tinggi  
M  : Mean (nilai rata-rata) 
SDtot : Standar deviasi total 
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Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
terhadap kesantunan siswa kepada guru Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0,553 lebih besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% (0,250) maupun 
pada taraf signifikan 1% (0,325). Dengan cara lain dapat ditulis dengan   
0,250 <0,553 > 0,325.  
Dari hasil olah data didapatkan kontribusi variabel X terhadap Y 
sebesar 31%. Dengan demikian, pemahaman materi ajar hormati dan sayangi 
orangtua dan gurumu dapat mempengaruhi kesantunan siswa kepada guru di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru sebesar 31%, sedangkan 69% 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan 
yang signifikan pemahaman materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan 
gurumu terhadap kesantunan siswa kepada guru, maka penulis menyarankan: 
1. Kepada siswa, perlu peningkatan pada sikap dan perilaku bagi siswa yang 
telah memahami materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu 
79 
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2. Kepada Guru Pendidikan Agama Islam, perlu penguatan implementasi 
materi ajar hormati dan sayangi orangtua dan gurumu pada sikap dan 
perilaku siswa oleh guru. 
3. Diharapkan kepada setiap guru bidang studi lain  agar memberikan 
perhatian kepada siswa yang masih belum mampu berprilaku santun 
kepada guru agar menjadi lebih santun baik dalam proses pembelajaran 
dan kehidupan sehari hari dalam lingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah, sebab kewajiban mengajarkan siswa agar berprilaku santun 
kepada guru bukan hanya tugas Guru Pendidikan Agama Islam atau Guru 
Pendidikan Kewarganegaraan saja, tetapi tugas semua elemen yang ada di 
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 ANGKET PENELITIAN 
KESANTUNAN SISWA KEPADA GURU DI SEKOLAH  
MENENGAH ATAS NEGERI 2 PEKANBARU 
Petunjuk pengisian angket: 
1. Isilah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama 
3. Jawablah sesuai dengan keadaan dan pendapat ananda dengan memberikan tanda 
centang (   pada kolom yang telah disediakan 
4. Angket ini tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
ananda 
5. Alternatif jawaban: 
a. Sering (SR) 
b. Kadang-kadang (KK) 








SL KK TP 
1 Menunjukkan prilaku hormat kepada guru       
2 Tidak berkata kotor, kasar dan takabur kepada guru       
4 Bersikap ramah kepada guru       
5 Bersalaman dengan guru ketika bertemu       
6 Tersenyum kepada guru ketika bertemu       
7 Mengucapkan salam kepada guru ketika bertemu       
8 
Mengucapkan salam sebelum memasuki kelas jika guru sudah lebih 
terlebih dahulu di dalam kelas 
      
      
9 
Mengetuk pintu dan mengucapkan salam sebelum memasuki ruang 
majelis guru 
      
      
10 Meminta izin guru jika akan meminjam peralatan milik guru       
11 Meminta izin kepada guru jika saat jam belajar ingin ke toilet       
12 









Jika ada guru sedang berjalan di depan saya maka saya akan lewat 
di belakangnya atau berjalan membungkuk 
      
      
14 
Tidak menduduki tempat duduk guru jika guru sedang tidak ada di 
kelas 
      
      
15 Bertanya kepada guru saat sudah dibolehkan bertanya       
16 Berusaha untuk membuat guru tidak marah kepada kami       
17 
Senantiasa mendengarkan dan melakukan perintah guru selagi tidak 








Berusaha berbicara dengan nada suara yang tidak lebih tinggi dari 
suara guru 
      
      
Nama : 
(boleh dikosongkan) 
 19 Segera meminta maaf kepada guru jika berbuat salah       
20 Senang membantu guru ketika guru membutuhkan bantuan       
21 Bertanya kepada guru dengan menggunakan bahasa yang sopan        
22 









Berusaha menghormati guru agar ilmu yang didapat menjadi 
berkah 
  
      
24 Menghormati guru seperti menghormati orangtua di rumah       
25 Guru adalah orangtua di sekolah       
 
 
 SOAL TES PENELITIAN 
PEMAHAMAN MATERI AJAR SURAH AL-ISRA’ AYAT 23-24 
DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 2 PEKANBARU 
 
Petunjuk pengisian soal: 
1. Soal tes ini tidak akan mempengaruhi nilai ananda 
2. Isilah nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan 
3. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama 
4. Jawablah sesuai dengan pengetahuan ananda  
5. Mohon untuk mengerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain 
 
 
1. Sebagai seorang anak dan juga pelajar, kita diperintahkan untuk berbakti kepada 
orangtua dan guru. Tuliskan bunyi ayat tersebut! 
2. Hormat dan sayang kepada orangtua juga harus disandingkan dengan sayang dan 
hormat kepada guru. Tuliskan minimal 3 alasan yang menyatakan hal tersebut!   
3. Prilaku hormat kepada guru termasuk ke dalam akhlak.... 
4. Arti kata      adalah... 
5. Orangtua kedua bagi siswa di sekolah disebut dengan... 
6. Berikan contoh prilaku yang menunjukkan sikap hormat kepada guru! 
7. Sebaik-baik guru yang Allah turunkan bagi seluruh manusia adalah.... 
8. Guru memiliki beberapa hak yang harus ditunaikan oleh siswanya, adapun hak 
tersebut adalah.....  
9. Jelaskan beberapa keuntungan yang didapatkan siswa sebagai akibat hormat kepada 
guru! 




   
 11.  
 Lampiran:  Nilai Ulangan Siswa Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 




NILAI ULANGAN SISWA KELAS XI SMA N 2 PEKANBARU PADA MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAB "HORMATI DAN SAYANGI 



















1 90 90 95 90 95 90 85 100 100 
2 95 90 90 95 100 85 100 95 95 
3 90 90 90 90 95 85 90 95 95 
4 85 85 85 90 90 85 95 85 95 
5 95 80 90 80 90 85 95 100 90 
6 90 80 90 80 100 85 85 95 95 
7 80 85 90 80 95 80 90 95 80 
8 90 95 85 85 95 80 85 100 80 
9 90 95 85 95 100 80 85 100 90 
10 95 85 80 90 90 80 80 80 90 
11 95 100 80 80 90 90 95 90 90 
12 80 80 90 90 90 90 95 80 95 
13 85 90 90 85 85 90 85 80 95 
14 90 80 90 90 85 95 90 100 85 
15 90 80 95 85 95 90 90 80 85 
16 95 100 95 85 95 90 90 100 80 
17 100 80 85 80 80 90 95 100 95 
18 90 100 85 95 100 90 85 90 95 
19 90 100 85 95 80 90 90 90 85 
20 90 90 90 85 100 100 90 80 90 
21 85 80 90 95 100 100 90 80 90 
22 85 90 95 95 90 90 100 100 90 
23 95 90 100 80 90 90 100 80 100 
24 95 90 90 100 80 90 95 100 100 
25 85 90 
 
80 80 100 95 85 95 
26 85 90 
 





100 90 95 95 90 
 28 
   
95 
 
95 95 95 
 29 
     
95 95 100 
 30 
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   Siswa yang mendapat nilai sama dengan KKM berjumlah 37 0rang dari 251 orang siswa 
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Sumber: www.nurmancunk.files.wordpress.com  



















Sumber: Dok. Kemdikbud  



















Sumber: www. 4.bp.blogspot.com  






Aktivitas Siswa:  
 
Setelah kamu mengamati gambar di atas, coba berikan tanggapanmu tentang pesan-  
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Sumber: www.chiequn.files.wordpress.com  
Gambar 8.4 anak sedang meminta maaf kepada  
ibunya  
Membuka Relung Hati  
 
 
 Kita  semua  pasti  memiliki  orang  
tua, baik yang masih dapat kita kecup  
tangannya ataupun yang sudah tiada.  
Kedua orang tua sangat berjasa kepada  
kita. Betapa banyak pengorbanan yang  
 Sejak  
kita masih kecil hingga sekarang ini.  
 raga,  
harta, waktu, dan lainnya demi kita.  
Sudah  sepatutnya  kita  menghormati  
dan menyayanginya.  
 Islam  telah  mengatur  segala  hal  
kehidupan  pemeluknya,   ter-  
 kedua  
orang tua kita dan mengajarkan untuk berbuat baik kepada keduanya. Kedua orang  
tua kita telah mendidik dan membesarkan kita dengan susah payah.Tak sedikit  
keringat yang mengucur. Tak terhitung waktu yang telah terkuras baik di waktu  
siang maupun di keheningan malam. Tak sedikit perih yang harus ditahannya  
demi kebahagiaan anak-anaknya. Terkadang mereka harus menahan lapar asalkan  
anak-anaknya kenyang. Mereka selalu mendahulukan kepentingan anak-anaknya  
di atas kebutuhannya sendiri.  
 Betapa mulianya perilaku orang tua terhadap anak-anaknya. Sungguh tidak  
berlebihan apabila Rasulullah saw. menegaskan bahwa, “Ri«a Allah Swt. terletak  
pada ri«a orang tua, murka Allah Swt. terletak pada murka orang tua.” Namun  
demikian, sering kali kita saksikan melalui media, betapa sadisnya seorang anak  
tega menyiksa kedua orang tuanya, kejamnya seorang anak membunuh orang  
tuanya, dan masih banyak lagi cerita memilukan antara anak dan orang tua yang  
berujung orang tua menjadi korban. Kebaikan orang tua seakan sirna ditelan  
egoisme seorang anak, hanya sekadar keinginannya tidak dipenuhi.  
 Lalu, apa yang semestinya kita lakukan sebagai anak? Semoga kita bisa  
menjadi anak yang dapat menghormati orang tua dan berbakti kepada keduanya  
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Sumber: www.tribratanewsjabar.com  
Gambar 8.5 Polisi sedang membantu menyebrang jalan  
Mengkritisi Sekitar Kita  
 
 yang   me-  
negaskan  bahwa  orang  tua  mana  
yang tega menyakiti anaknya, atau  
anaknya  disakiti  oleh  orang  lain.  
 antara  
orang tua dan anak. Orang tua terasa  
sangat  memiliki  sekali  terhadap  
anak-anaknya. Beda  dengan  anak  






Perhatikan peristiwa berikut ini!  
1.  Setiap hari ketika mau beragkat sekolah, ibu selalu menyiapkan sarapan pagi.  
 Tak kenal lelah ibu memenuhi kebutuhan yang diperlukan anaknya. Tetapi,  
 tidak jarang anak-anak seringkali membantah perintah orang tuanya, padahal  
 perintahnya itu benar. Tidak ada ibu yang sakit hati melihat ulah anaknya yang  
 sering kali melawan, bahkan ibu tidak pernah dendam. Inilah mulianya hati  
 seorang ibu. Bagaimana kamu melihat peran ibu dalam keluarga, baik dari sisi  
 sosial, agama, budaya, dan sebagainya?  
2.  Meskipun  agak  sedikit  berbeda  perannya  dengan  seorang  ibu,  ayah  juga  
 memiliki tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. Ayah  
 bekerja  pergi  pagi  hari  pulang  sore.  Ayah  terkadang  tidak  mengetahui  
 perkembangan anaknya di rumah karena waktunya habis dipekerjaannya yang  
 harus segera diselesaikan. Bagaimana tanggapan kamu apabila kamu menjadi  
 seorang ayah dan mendengar kabar bahwa anakmu di sekolah melakukan  
 pelanggaran dan akan dikeluarkan.  
 
 
Aktivitas Siswa:  
 
1.  Cermati dua peristiwa di atas, kemudian berikan tanggapanmu dari beberapa  
 sudut pandang (contoh dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya)!  
2.  Sesuai dengan kondisi sekarang, bagaimana cara menghormati orang tua dan  






122          
 123
      
Memperkaya Khazanah  
 
 
A.  Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Orang Tua  
 
 
Kisah Uwais Al-Qarni  
 
 Pada zaman Nabi Muhammad saw., ada seorang pemuda bernama Uwais Al-  
Qarni. Ia tinggal di negeri Yaman. Ia seorang fakir dan yatim. Ia hidup bersama  
ibunya yang lumpuh dan buta. Uwais Al-Qarni bekerja sebagai penggembala domba.  
Hasil usahanya hanya cukup untuk makan ibunya. Bila ada kelebihan, terkadang  
ia pergunakan untuk membantu tetangganya yang hidup miskin. Uwais Al-Qarni  
dikenal anak yang taat beribadah dan patuh pada ibunya. Ia sering kali puasa.  
 Alangkah  sedihnya  hati  Uwais  Al-Qarni  setiap  melihat  tetangganya  sering  
bertemu dengan Nabi Muhammad saw., sedang ia sendiri belum pernah berjumpa  
dengannya. Ketika mendengar Nabi Muhammad saw. giginya patah karena dilempari  
batu oleh musuhnya, Uwais Al-Qarni segera menggetok giginya dengan batu hingga  
patah. Hal ini dilakukan sebagai ungkapan rasa cintanya kepada Nabi Muhammmad  
saw. sekalipun ia belum pernah bertemu dengan nabi. Kerinduan Uwais Al-Qarni  
untuk menemui Nabi Muhammad saw. makin dalam. Hatinya selalu bertanya-tanya,  
kapankah ia dapat bertemu Nabi Muhammad saw. dan memandang wajah beliau  
dari dekat? Ia rindu mendengar suara Nabi saw., kerinduan karena iman.  
 Pada suatu hari ia datang mendekati ibunya, mengeluarkan isi hatinya dan  
mohon izin kepada ibunya agar ia diperkenankan pergi menemui Rasulullah saw.  
di Madinah. Ibu Uwais Al-Qarni terharu ketika mendengar permohonan anaknya.  
Ia memaklumi perasaan Uwais Al-Qarni seraya berkata, “Pergilah wahai Uwais,  
anakku!  Temuilah  Nabi  di  rumahnya.  Dan  bila  telah  berjumpa  dengan  nabi,  
segeralah engkau kembali pulang.”  
 Betapa  gembira  mendengar  jawaban  ibunya  itu.  Segera  ia  berkemas  untuk  
berangkat dan berpesan kepada tetangganya agar dapat menemani ibunya selama ia  
pergi. Sesudah berpamitan sembari mencium ibunya, berangkatlah Uwais Al-Qarni  
menuju Madinah.  
 Setelah  ia  menemukan  rumah  nabi,  diketuknya  pintu  rumah  itu  sambil  
mengucapkan salam, keluarlah seseorang seraya membalas salamnya. Segera saja  
Uwais  Al-Qarni  menanyakan  Nabi  Muhammad  saw.  yang  ingin  dijumpainya.  
Namun ternyata nabi tidak berada di rumahnya, beliau sedang berada di medan  
pertempuran. Uwais Al-Qarni hanya dapat bertemu dengan Siti Aisyah ra., istri Nabi  
saw. Betapa kecewanya hati Uwais. Dari jauh ia datang untuk berjumpa langsung  
dengan Nabi saw., tetapi Nabi Muhammad saw. tidak dapat dijumpainya.  
 Dalam hati Uwais bergolak perasaan ingin menunggu bertemu dengan nabi,  
sementara ia ingat pesan ibunya agar ia cepat pulang ke Yaman. Akhirnya, karena  
ketaatannya kepada ibunya, pesan ibunya mengalahkan suara hati dan kemauannya  
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 Nabi  pun  pulang  dari  medan  pertempuran.  Sesampainya  di  rumah,  Nabi  
Muhammad saw. menanyakan kepada Siti Aisyah ra. tentang orang yang mencarinya.  
Siti Aisyah ra., menjelaskan bahwa memang benar ada yang mencarinya, tetapi  
karena lama menunggu, ia segera pulang kembali ke Yaman karena ibunya sudah  
tua dan sakit-sakitan sehingga ia tidak dapat meninggalkan ibunya terlalu lama.  
Nabi  Muhammad  saw.  menjelaskan  bahwa  orang  itu  adalah  penghuni  langit.  
Nabi menceritakan kepada para sahabatnya, “Kalau kalian ingin berjumpa dengan  
dia, perhatikanlah ia mempunyai tanda putih di tengah talapak tangannya.” Nabi  
menyarankan, “Apabila kalian bertemu dengan dia, mintalah doa dan istighfarnya,  
dia adalah penghuni langit, bukan orang bumi.”  
 Waktu terus berganti. Suatu ketika, Khalifah Umar teringat akan sabda Nabi  
saw. tentang Uwais Al-Qarni, penghuni langit. Sejak saat itu setiap ada khalifah  
yang datang dari Yaman, Khalifah Umar ra. dan Ali ra. selalu menanyakan tentang  
Uwais Al-Qarni.  
 Suatu  hari  rombongan  kafilah  itu  pun  tiba  di  Kota  Madinah.  Melihat  ada  
rombongan kafilah yang baru datang dari Yaman, segera Khalifah Umar ra. dan  
Ali ra. mendatangi mereka dan menanyakan apakah Uwais Al-Qarni turut bersama  
mereka. Rombongan kafilah itu mengatakan bahwa Uwais Al-Qarni ada bersama  
mereka, dia sedang menjaga unta-unta mereka di perbatasan kota. Mendengar  
jawaban itu, Khalifah Umar ra. dan Ali ra. segera pergi menjumpai Uwais Al-Qarni.  
 Sesampainya di kemah tempat Uwais berada, Khalifah Umar ra. dan Ali ra.  
memberi salam. Tapi rupanya Uwais  sedang ¡alat.  Setelah mengakhiri ¡alat-  
nya dengan salam, Uwais menjawab salam Khalifah Umar ra. dan Ali ra. sambil  
mendekati  kedua  sahabat  Nabi  saw.  ini  dan  mengulurkan  tangannya  untuk  
bersalaman. Sewaktu berjabatan, Khalifah Umar ra. dengan segera membalikkan  
tangan Uwais, untuk membuktikan kebenaran tanda putih yang berada di telapak  
tangan Uwais,  seperti  yang  pernah  dikatakan  oleh  Nabi  saw.  Memang  benar!  
Tampaklah tanda putih di telapak tangan Uwais Al-Qarni.  
 Wajah Uwais Al-Qarni tampak bercahaya. Benarlah seperti sabda Nabi saw.  
bahwa dia itu adalah penghuni langit. Khalifah Umar ra. dan Ali ra. menanyakan  
namanya, dan dijawab, “Abdullah.” Mendengar jawaban Uwais, mereka tertawa  
dan mengatakan, “Kami juga Abdullah, yakni hamba Allah. Tapi siapakah namamu  
yang sebenarnya?” Uwais kemudian berkata, “Nama saya  Uwais Al­Qarni”.  
 Akhirnya,  Khalifah  Umar  dan  Ali  ra.  memohon  agar  Uwais  membacakan  
doa dan istighfar untuk mereka. Uwais enggan dan dia berkata kepada Khalifah,  
“Sayalah yang harus meminta doa pada kalian.” Mendengar perkataan Uwais,  
Khalifah berkata, “Kami datang ke sini untuk mohon doa dan istighfar dari Anda.”  
Uwais Al-Qarni akhirnya berdoa dan membacakan istighfar. Setelah itu, Khalifah  
Umar ra. menyumbangkan uang negara dari Baitul Mal kepada Uwais untuk jaminan  
hidupnya. Namun Uwais menampik dengan berkata, “Hamba mohon supaya hari ini  
saja hamba diketahui orang. Untuk hari-hari selanjutnya, biarlah hamba yang fakir  
ini tidak diketahui orang lagi.”  
 Beberapa tahun kemudian, Uwais Al-Qarni meninggal. Anehnya, pada saat akan  
dimandikan, tiba-tiba sudah banyak orang yang berebut untuk memandikan. Saat mau  
dikafani, di sana pun sudah ada orang-orang yang menunggu untuk mengafaninya.  
Saat mau dikubur, sudah banyak orang yang siap menggali kuburannya. Ketika  
usungan dibawa menuju ke pekuburan, luar biasa banyaknya orang yang berebutan  
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 Penduduk Kota Yaman tercengang. Mereka saling bertanya-tanya, “Siapakah  
sebenarnya engkau, wahai Uwais Al-Qarni? Bukankah Uwais yang kita kenal  
hanyalah seorang fakir, yang tak memiliki apa-apa, yang kerjanya sehari-hari  
hanyalah sebagai penggembala domba dan unta? Tapi, ketika hari wafatmu, engkau  
menggemparkan penduduk Yaman dengan hadirnya manusia-manusia asing yang  
tidak pernah kami kenal. Mereka datang dalam jumlah sedemikian banyaknya.  
Agaknya mereka adalah para malaikat yang diturunkan ke bumi, hanya untuk  
mengurus jenazah dan pemakamanmu.”  
 Berita meninggalnya Uwais Al-Qarni dan keanehan-keanehan yang terjadi  
ketika wafatnya telah tersebar ke mana-mana. Baru saat itulah penduduk Yaman  
mengetahuinya, siapa sebenarnya Uwais Al-Qarni. Selama ini tidak ada orang yang  
mengetahui siapa sebenarnya Uwais Al-Qarni disebabkan permintaan Uwais Al-  
Qarni sendiri kepada Khalifah Umar ra. dan Ali ra. agar merahasiakan tentang dia.  
Barulah di hari wafatnya mereka mendengar sebagaimana yang telah disabdakan  
oleh Nabi Muhammad saw., bahwa Uwais Al-Qarni adalah penghuni langit.  
(HR. Muslim dari Ishak bin Ibrahim, dari Muaz bin Hisyam, dari ayahnya, dari qatadah, dari zurarah, dari  
 Usair bin Jabir)  
 
 
 Menghormati  orang  tua  sangat  ditekankan  dalam  Islam. Banyak  ayat  di  
dalam al-Qur‟±n yang menyatakan bahwa segenap mukmin harus berbuat baik  
dan menghormati orang tua. Selain menyeru untuk beribadah kepada Allah Swt.  
semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, al-Qur‟±n juga menegaskan  
kepada umat Islam untuk menghormati kedua orang tuanya.  
 Sebagai muslim yang baik, tentunya kita memiliki kewajiban untuk berbakti  
kepada orang tua kita baik ibu maupun ayah. Agama Islam mengajarkan dan  
mewajibkan kita sebagai anak untuk berbakti dan taat kepada ibu maupun ayah.  
Taat dan berbakti kepada kedua orang tua adalah sikap dan perbuatan yang terpuji.  
 Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada umat  
manusia untuk menghormati orang tua. Dalil-dalil tentang perintah Allah Swt.  








Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain  
 Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang  
 di  antara  keduanya  atau  kedua-duanya  sampai  berusia  lanjut  dalam  
 pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada  
 keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya,  
 dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik. Dan rendahkanlah  
 dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan ucapkanlah,  
 “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua telah  
 mendidik aku pada waktu kecil.” (Q.S. al-Isr±‟/17: 23-24)  
 
 
 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti          
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Aktivitas Siswa:  
 
1.  Jelaskan pesan-pesan yang terkandung pada Q.S. al-Isrā‟/17: 23-24 di atas!  
2.  Jelaskan hubungan antara pesan ayat tersebut dan kondisi objektif  di keluarga  
 kita!  
 
 Pentingnya seorang anak untuk meminta doa restu dari kedua orang tuanya  
pada setiap keinginan dan kegiatannya karena restu Allah Swt. disebabkan restu  
orang tua. Orang yang berbakti kepada orang tua doanya akan lebih mudah  
dikabulkan oleh Allah Swt.  
 Apalagi seorang anak mau melakukan atau menginginkan sesuatu. Seperti,  
mencari ilmu, mendapatkan pekerjaan, dan lain sebagainya, yang paling penting  




 Artinya: “Ri«a Allah terletak pada ri«a orang tua, dan murka Allah terletak pada  










 Artinya: “Aku bertanya kepada Nabi saw., “Amalan apakah yang paling dicintai  
 oleh  Allah  Swt.?”  Beliau  menjawab,  “¡alat  pada  waktunya.”  Aku  
 berkata, “Kemudian apa?” Beliau  menjawab, “Berbakti kepada orang  
 tua.” Aku berkata, “Kemudian apa?” Beliau menjawab, “Kemudian  
 jihad di jalan Allah.” (HR. Bukhari).  
 
 Perlu ditegaskan kembali, bahwa birrul w±lidain (berbakti kepada kedua orang  
tua), tidak hanya sekadar berbuat ihsan (baik) saja. Akan tetapi, birrul w±lidain  
memiliki „bakti‟. Bakti itu pun bukanlah balasan yang setara jika dibandingkan  
dengan kebaikan yang telah diberikan orang tua. Namun setidaknya, berbakti  
sudah dapat menggolongkan pelakunya sebagai orang yang bersyukur.  
 
 
Imam An-Nawaawi menjelaskan, “Arti birrul wālidain, yaitu berbuat baik terhadap  
kedua orang tua, bersikap baik kepada keduanya, melakukan berbagai hal yang dapat  
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  Imam Adz-Dzahabi menjelaskan, bahwa birrul w±lidain atau bakti kepada  
orang tua, hanya dapat direalisasikan dengan memenuhi tiga bentuk kewajiban:  




:   Menjaga amanah harta yang dititipkan orang tua, atau diberikan  
 oleh orang tua.  
:  Membantu atau menolong orang tua bila mereka membutuhkan.  
 Tentu saja, kewajiban kita untuk berbakti kepada kedua orang tua dan guru  
bukan tanpa alasan. Penjelasan di atas merupakan alasan betapa pentingnya kita  
berbakti kepada kedua orang tua dan guru.  
 Adapun hikmah yang bisa diambil dari berbakti kepada kedua orang tua dan  
guru, antara lain seperti berikut.  
 1.  Berbakti kepada kedua orang tua merupakan amal yang paling utama.  
  2.  Apabila orang tua kita ri«a atas apa yang kita perbuat, Allah Swt. pun ri«a.  
 3.  Berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan kesulitan yang  
  sedang dialami, yaitu dengan cara bertawasul dengan amal saleh tersebut.  
 4.  Berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rezeki dan dipanjangkan  
 umur.  
 5.  Berbakti kepada kedua orang tua dapat menjadikan kita dimasukkan ke  
  jannah (surga) oleh Allah Swt.  
 
Dikisahkan,  ada  seorang  laki-laki  yang  menghadap  Nabi  Muhammad  saw.  dan  
berkeinginan untuk berbai‟at kepada nabi serta ikut berjihad dengan tujuan mencari  
pahala dari Allah Swt. Kedua orang tua laki-laki tersebut masih hidup. Kemudian,  
nabi menyuruh laki-laki tersebut untuk kembali kepada kedua orang tuanya dan  





Aktivitas Siswa:  
 
1.  Jelaskan pesan-pesan yang terkandung pada kisah di atas!  
2.  Jelaskan hubungan antara pesan kisah tersebut dan kondisi objektif  di keluarga  
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 B.  Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Guru  
 
 Guru adalah orang yang mengajarkan kita berbagai ilmu pengetahuan dan  
mendidik  kita  sehingga  menjadi  orang  yang  mengerti  dan  dewasa.  Setinggi  
pangkat atau kedudukan seseorang, tetaplah ia seorang pelajar yang berhutang  
budi kepada guru yang pernah mendidiknya dahulu.  
 Guru adalah orang yang mengetahui ilmu („±lim/ulam±), dialah orang yang  








Artinya:  “Dan  demikian  (pula)  di  antara  manusia,  makhluk  bergerak  yang  
 bernyawa  dan  hewan-hewan  ternak  ada  yang  bermacam-macam  
 warnanya (dan jenisnya). Di antara hamba-hamba Allah Swt. yang takut  
 kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Swt. Mahaperkasa,  
 Maha Pengampun.” (Q.S. F±¯ir/35: 28)  
 Guru adalah pewaris para nabi. Karena melalui guru, wahyu atau ilmu para  
nabi diteruskan kepada umat manusia. Imam Al-Gazali mengkhususkan guru  
dengan sifat-sifat kesucian, kehormatan, dan penempatan guru langsung sesudah  
kedudukan para nabi. Beliau juga menegaskan bahwa: “Seorang yang berilmu  
dan kemudian bekerja dengan ilmunya itu, maka dialah yang dinamakan besar  
di bawah kolong langit ini, ia adalah ibarat matahari yang menyinari orang lain  
dan mencahayai dirinya sendiri, ibarat minyak kesturi yang baunya dinikmati  
orang lain dan ia sendiri pun harum. Siapa yang berkerja di bidang pendidikan,  
maka sesungguhnya ia telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat  
penting, maka hendaknya ia memelihara adab dan sopan satun dalam tugasnya  
ini.”  
 Penyair Syauki telah mengakui pula nilainya seorang guru dengan kata-kata  
sebagai berikut: “Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang  
guru itu hampir saja merupakan seorang rasul.”  
 Guru adalah bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan  
jiwa dengan ilmu, pendidikan akhlak, dan membimbingnya. Maka, menghormati  
guru berarti penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah, mereka  
hidup dan berkembang.  
 Sesuai dengan ketinggian derajat dan martabat guru, tidak heran kalau para  
ulama  sangat  menghormati  guru-guru  mereka.  Cara  mereka  memperlihatkan  
penghormatan terhadap gurunya antara lain sebagai berikut.  
 1.  Mereka rendah hati terhadap gurunya, meskipun ilmu sudah lebih banyak  
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 2.  Mereka menaati setiap arahan serta bimbingan guru. Misalnya seorang  
 pasien yang tidak tahu apa-apa tentang penyakitnya dan hanya mengikut  
 arahan seorang dokter pakar yang mahir.  
3.  Mereka  juga  senantiasa  berkhidmat  untuk  guru-guru  mereka  dengan  
 mengharapkan balasan pahala serta kemuliaan di sisi Allah Swt.  
4.  Mereka  memandang  guru  dengan  perasaan  penuh  hormat  dan  ta‟§³m  
 lebih  
membantu pelajar untuk memperoleh manfaat dari apa yang disampaikan  
guru mereka.  
 Berdasarkan uraian di atas, betapa pentingnya menghormati guru. Dengan  
menghormati  guru,  kita  akan  mendapatkan  berbagai  keuntungan,  antara  lain  
sebagai berikut.  
 1.  Ilmu yang kita peroleh akan menjadi berkah dalam kehidupan kita.  
 2.  Akan lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikannya.  
 3.  Ilmu yang diperoleh dari guru akan menjadi manfaat bagi orang lain.  
 4.  Akan selalu didoakan oleh guru.  
 5.  Akan membawa berkah, memudahkan urusan, dianugerahi nikmat yang  
  lebih dari Allah Swt.  
 6.  Seorang  guru  tidak  selalu  di  atas  muridnya.  Ilmu  dan  kelebihan  itu  
  merupakan anugerah Allah Swt. akan memberikan anugerah-Nya kepada  




Aktivitas Siswa:  
 
1.  Ingat-ingatlah guru-gurumu yang pernah mengajar saat di TK, SD, dan SMP!  
2.  Kebaikan apa yang pernah mereka berikan kepadamu dan kebaikan apa yang  




Menerapkan Perilaku Mulia  
 
Cara Berbakti kepada Orang Tua  
 Ada banyak cara untuk berbakti kepada orang tua,  di antaranya adalah seperti  
berikut.  
1.  Berbakti dengan melaksanakan nasihat dan perintah yang baik dari keduanya.  
2.  Merawat dengan penuh keikhlasan dan kesabaran apalagi jika keduanya sudah  
 tua dan pikun.  
3.  Merendahkan diri, kasih sayang, berkata halus dan sopan, serta mendoakan  
 keduanya.  
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 Rasulullah saw. bersabda:  
“Ada seorang laki-laki datang kepada nabi dan bertanya “Sesungguhnya aku  
mempunyai harta sedang orang tuaku membutuhkannya.” Nabi menjawab:  
“Engkau dan hartamu adalah milik orang tuamu karena sesungguhnya anak-  
anakmu adalah sebaik-baiknya usahamu. Karena itu, makanlah dari usaha  
anak-anakmu itu.” (H.R Abu Daud dan Ibnu Majah)  
5.  Meminta kerelaan orang tua ketika akan berbuat sesuatu.  
6.  Berbuat baik kepada orang tua, walaupun ia berbuat aniaya. Maksudnya anak  
 tidak boleh menyinggung perasaan orang tuanya walaupun ia telah menyakiti  
 anaknya. Jangan sekali-kali seorang anak berbuat tidak baik atau membalas  
 ketidakbaikan keduanya. Allah Swt. tidak me-ri«ai-nya hingga orang tua itu  
 me-ri«ai-nya.  
 Berbakti kepada orang tua tidak hanya kita lakukan ketika orang tua masih  
hidup. Berbakti kepada orang tua juga dapat kita lakukan meski orang tua telah  
meninggal. Dalam hadis dijelaskan bahwa: “Kami pernah berada pada suatu  
majelis bersama nabi, seorang bertanya kepada Rasulullah: wahai Rasulullah,  
apakah ada sisa kebajikan yang dapat aku perbuat setelah kedua orang tuaku  
meninggal dunia?” Rasulullah bersabda: “Ya, ada empat hal: mendoakan dan  
memintakan ampun untuk keduanya, menempati/melaksanakan janji keduanya,  
memuliakan teman-teman kedua orang tua, dan bersilaturrahmi yang engkau  
tiada mendapatkan kasih sayang kecuali karena kedua orang tua.”  
 Beberapa hal yang dapat kita lakukan untuk berbakti kepada orang tua yang  
telah meninggal adalah seperti berikut.  
1.  Merawat jenazah dengan cara memandikan, mengafankan, menyalatkan, dan  
 menguburkannya.  
2.  Melaksanakan wasiat dan menyelesaikan hak Adam yang ditinggalkannya  
 (utang atau perjanjian dengan orang lain yang masih hidup).  
3.  Menyambung tali silaturahmi kepada kerabat dan teman-teman dekatnya atau  
 memuliakan teman-teman kedua orang tua.  
4.  Melanjutkan cita-cita luhur yang dirintisnya atau menepati janji kedua orang  
 tua.  
5.  Mendoakan orang tua yang telah tiada dan memintakan ampun kepada Allah  
 Swt. dari segala dosa orang tua kita.  
 
Cara Berbakti kepada Guru  
 Banyak cara yang dapat dilakukan seorang siswa dalam rangka berakhlak  





Menghormati dan memuliakannya, serta mengikuti nasihatnya.  
Mengamalkan ilmunya dan membaginya kepada orang lain.  
Tidak melawan, menipu, dan membuka rahasia guru.  
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 5.  Murid harus mengikuti sifat guru yang baik akhlak, tinggi ilmu dan keahlian,  









Murid  harus  mengagungkan  guru  dan  meyakini  kesempurnaan  ilmunya.  
Orang yang berhasil hingga menjadi ilmuwan besar, sama sekali tidak boleh  
berhenti menghormati guru.  
Menghormati dan selalu mengenangnya, meskipun sudah wafat.  
Bersikap sabar terhadap perlakuan kasar atau akhlak buruk guru. Hendaknya  
berusaha untuk memaafkan perlakuan kasar, turut mendoakan keselamatan  
guru.  
Menunjukkan rasa berterima kasih terhadap ajaran guru. Melalui itulah ia  
mengetahui apa yang harus dilakukan dan dihindari.  
10.  Sopan ketika berhadapan dengan guru, misalnya; duduk dengan tawadu‟,  
 tenang,  diam,  posisi  duduk  sedapat  mungkin  berhadapan  dengan  guru,  
 menyimak  perkataan  guru  sehingga  tidak  membuat  guru  mengulangi  
 perkataan.  
11.  Tidak dibenarkan berpaling atau menoleh tanpa keperluan jelas, terutama saat  
 guru berbicara kepadanya.  
12.  Berkomunikasi dengan guru secara santun dan lemah-lembut.  
 
Aktivitas Siswa:  
 
1.  Carilah ayat atau hadis yang menjelaskan tentang tata cara atau etika berbakti  
 kepada guru!  
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 Evaluasi  
A. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap  
    sebagai jawaban yang paling tepat!    
 
1.  Di bawah ini adalah ayat-ayat yang memerintahkan untuk berbakti kepada  
 kedua orang tua, kecuali ....  
 a.  QS. al-An‟±m/6: 151  
 b.  Q.S. Luqm±n/31: 14  
 c.  Q.S. al-Isr±‟/17: 23  
 d.  Q.S. al-Isr±‟/17: 24  
 e.  Q.S. al-Isr±‟/17: 17  
 
2.  Orang tua yang harus dihormati terlebih dahulu adalah ....  
 a.  nenek  
 b.  kakek  
 c.  ibu  
 d.  bapak  
 e.  paman  
 
3.  “Ri«a Allah Swt. ada pada ri«a orang tua, dan murkanya Allah Swt. ada pada  
 murka orang tua” maksud hadis tersebut adalah ....  
  a.  kalau ingin mendapatkan ri«a orang tua, harus taat kepada Allah Swt.  
 b.  kalau ingin mendapat murka Allah Swt., sayangi orang tua  
 c.  kalau ingin mendapat ri«a Allah Swt., hormati orang tua  
 d.  kalau ingin dicintai Allah Swt., jauhilah orang tua  
 e.  kalau ingin masuk surga, ciumlah kaki ibu  
 
4.  Sering seorang siswa membeda-bedakan fungsi antara orang tua dan guru,  
 padahal fungsi keduanya hampir sama. Di bawah ini adalah fungsi orang tua  
 dan guru yang sama, kecuali...  
 a.  mendidik dan mengajari  
 b.  membina dan merawat  
 c.  merawat sehingga ia mandiri  
 d.  memberi makan untuk pertumbuhan  
 e.  menjadi tempat mengadu  
 
5.  Yang termasuk cara berbakti kepada kedua orang tua dan guru adalah ....  
 a.  selalu meminta pendapatnya  
 b.  menceritakan keburukannya  
 c.  mendengarkan nasihatnya  
 d.  meminta agar keduanya memberi hadiah  
 e.  meminta agar keduanya selalu membimbingnya  
 B. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar dan tepat!    
 
1.  Mengapa kita diwajibkan untuk menghormati orang tua dan guru?  
2.  Tulislah  hadis  yang  menjelaskan  bahwa  ibu  adalah  manusia  yang  paling  
 pertama untuk dihormati sebelum seorang bapak/ayah! Berikan alasannya  
 mengapa ibu menduduki posisi istimewa!  
3.  Jelaskan pengaruh durhaka kepada orang tua dalam kehidupan anak!  
4.  Jelaskan kedudukan profesi guru dalam Islam!  
5.  Bagaimana cara menghormati orang tua dan guru? Jelaskan!  
 
C. Kerjakan kolom berikut ini sesuai perintah!    
Berlah tanda centang ()  pada kolom Ya  atau Tidak yang sudah tersedia di  
bawah ini dengan jujur!  
 
Pilihan  









Bangun pagi tanpa dibangunkan orang tua.  
Saya selalu berpamitan, bersalaman dengan orang  
tua ketika hendak  berangkat dan pulang sekolah  
Saya sering emosi dengan ibu kalau beliau bertutur  
kata yang  terasa menyakiti saya.  
Saya punya pekerjaan khusus di rumah untuk mem-  
bantu meringankan pekerjaan orang tua.  
Saya sering pulang ke rumah terlambat tanpa mem-  









Saya  suka  menanyakan  hal-hal  yang  berkaitan  
dengan ilmu pengetahuan kepada guru.  
Setiap disuruh oleh guru selalu dilaksanakan.  
Saya sering melakukan kesalahan yang membuat  
orang tua marah.  
Saya sering melakukan kesalahan yang membuat  
guru marah.  
Saya meyakini bahwa orang tua dan guru sangat  
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 D. Tugas Individu    
1.  Sebutkan nama-nama keluargamu dalam bentuk silsilah keluarga (berbentuk  
 bagan)!  
2.  Sebutkan nama-nama gurumu dari tingkat TK, SD, dan SMP (dikelompokkan)  
 dalam bentuk bagan!  
3.  Buatlah kesan-kesan terhadap gurumu baik di tingkat TK, SD, dan SMP!  
 
Tanggapan Orang Tua Tentang Implementasi Materi Ini 
Sikap Pengetahuan Keterampilan 
   


































Pendidikan Agama Islam 




















































































PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 
Untuk mengoptimalkan penggunaan buku ini, tahapan berikut sangatlah 
penting untuk diperhatikan oleh guru. 
1. Bacalah bagian pendahuluan untuk memahami konsep utuh Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti, serta memahami kompetensi inti dan 
kompetensi dasar dalam kerangka Kurikulum 2013. 
2. Setiap pelajaran berisi kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, proses pembelajaran, penilaian, pengayaan, remedial, 
interaksi guru dengan orang tua. 
3. Pada sub pelajaran tertentu penomoran kompetensi inti dan kompetensi 
dasar tidak berurutan pada sub pembelajaran tertentu. Hal itu 
menyesuaikan dengan tahap pencapaian kompetensi dasar. 
4. Guru perlu mendorong peserta didik untuk memperhatikan 
kolom-kolom yang terdapat dalam buku teks pelajaran sebagai 
berikut: 
a. Membuka hazanah peserta didik, yaitu peserta didik diberikan 
informasi/materi/konsep untuk menambah wawasan keilmuan 
mereka sebagai acuan untuk melakukan perubahan sikap yang lebih 
baik. 
b. Menerapkan perilaku, yaitu peserta didik menerapkan perilaku positif 
sebagai implementasi dari pemahaman terhadap materi yang telah 
dipelajari. 
c. Mengkritisi sekitar kita, yaitu memotivasi peserta didik untuk 
mengerahkan seluruh kemampuan berfikir dengan melakukan 
pengamatan, bertanya, memberi komentar menelaah buku teks 
dikaitkan dengan situasi kondisi yang terjadi di masyarakat dan 
negaranya. 
d. Membuka relung Hati, yaitu menyentuh hati dan perasaan peserta 
didik agar dapat melakukan perenungan dan penghayatan 
mendalam (pada dirinya) sehingga melahirkan motivasi belajar dan 
berperilaku positif. 
e. Evaluasi, yaitu peserta didik diberikan penguatan pemahaman 
dengan berlatih mengerjakan soal-soal untuk mengukur kemampuan 
pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 
 





5. Berdasarkan Permendikbud Nomer 104 Tahun 2014 tentang penilaian, 
penilaian hasil belajar oleh pendidik untuk kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan menggunakan 
skala penilaian: 
• untuk kompetensi sikap menggunakan rentang predikat Sangat Baik 
(SB), Baik (B), Cukup (C) dan Kurang (K); dan 
• untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan 
menggunakan rentang angka 4,00 (A) - 1,00 (D). 
6. Skor dan Nilai 
Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan secara terpisah. Penilaian 
dapat juga dilakukan melalui suatu kegiatan atau peristiwa penilaian 
dengan instrumen penilaian yang sama. 
Untuk masing-masing ranah (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) 
digunakan penyekoran  dan  pemberian  predikat  yang  berbeda 
sebagaimana tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel konversi skor dan predikat hasil belajar untuk setiap ranah 
 
































≤ 55 D ≤ 55 D 
 
Nilai akhir yang diperoleh untuk ranah sikapdiambildari nilai modus 
(nilai yang terbanyak muncul) dan nilai akhir untuk ranah pengetahuan 
diambil dari nilai rerata. Nilai akhir untuk ranah keterampilan diambil 
















Guru perlu membaca, memahami dan mengembangkan pesan kunci 
yang tertulis pada regulasi terkini seperti PP No. 32 tahun 2013 dan 
Permendikbud terkait Kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, sangat 
mungkin dilakukan pengembangan yang disesuaikan dengan potensi 
peserta didik, guru, sumber belajar dan lingkungan. 













KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
PAI DAN BUDI PEKERTI SMA KELAS XI 
 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya 
1.1 Terbiasa membaca al-Quran dengan 
meyakini bahwa taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja 
sebagai perintah agama. 
1.2 Meyakini bahwa agama mengajarkan 
toleransi, kerukunan, dan menghindarkan 
diri dari tindak kekerasan. 
1.3 Meyakini adanya kitab-kitab suci Allah 
Swt. 
1.4 Meyakini adanya rasul-rasul Allah Swt. 
1.5 Meyakini bahwa Islam mengharus-kan 
umatnya untuk memiliki sifat syaja‟ah 
(berani membela kebenaran) dalam 
mewujudkan kejujuran 
1.6 Meyakini bahwa hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru sebagai kewajiban 
agama. 
1.7 Menerapkan penyelenggaraan jenazah 
sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 
1.8 Menerapkan ketentuan khutbah, tablig 
dan dakwah di masyarakat sesuai dengan 
syariat Islam. 
1.9 Menerapkan prinsip ekonomi dan 
muamalah sesuai dengan ketentuan syariat 
Islam. 
1.10 Mengakui bahwa nilai-nilai islam dapat 
mendorong kemajuan kejayaan Islam yang 
dinantikan kembali. 
1.11 Mempertahankan keyakinan yang 
benar sesuai ajaran islam dalam sejarah 





















Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
2. Mengembangkan 
perilaku (jujur, disiplin, 
tanggung jawab, 
peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong 
royong, kerja sama, 
cinta damai, responsif 
dan pro-aktif) dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia. 
2.1 Bersikap taat aturan, tanggung jawab, 
kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras 
sebagai implementa-si dari pemahaman QS. 
Al Maidah/5: 48; Q.S. An-Nisa/4: 59; dan 
Q.S. At Taubah /9: 105 serta Hadis yang 
terkait. 
2.2 Bersikap toleran, rukun  dan 
menghindarkan diri dari tindak kekerasan 
sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
Yunus /10 : 40-41 dan Q.S. Al-Maidah/5 : 32, 
serta hadis terkait. 
2.3 Peduli kepada orang lain dengan saling 
menasihati sebagai cerminan beriman 
kepada kitab-kitab Allah Swt. 
2.4 Menunjukkan perilaku saling menolong 
sebagai cerminan beriman kepada rasul- 
rasul Allah Swt. 
2.5 Menunjukkan sikap syaja‟ah (berani 
membela kebenaran) dalam mewujudkan 
kejujuran. 
2.6 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. Al- 
Isra‟/17: 23 dan hadis terkait. 
2.7 Menunjukkan sikap tanggung jawab dan 
kerja sama dalam penyelenggaraan jenazah 
di masyarakat. 
2.8 Menjaga kebersamaan dengan orang lain 
dengan saling menasihati melalui khutbah, 
tablig dan dakwah. 
2.9 Bekerjasama dalam menegakkan prinsip- 
prinsip dan praktik ekonomi sesuai syariat 
Islam. 
2.10 Bersikap rukun dan kompetitif dalam 
kebaikan sebagai implementasi dari nilai- 
nilai kejayaan Islam yang dinantikan 
kembali. 
2.11 Bersikap rukun dan kompetitif dalam 
kebaikan sebagai implementasi dari nilai- 
nilai sejarah peradaban Islam pada masa 
modern. 












dan metakognitif dalam 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 





pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya 
untuk memecahkan 
masalah. 
3.1 Menganalisis makna Q.S. Al-Maidah/5 : 48; 
Q.S. An-Nisa/4: 59, dan Q.S. At-Taubah/9: 
105, serta hadis tentang taat pada aturan, 
kompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja. 
3.2 Menganalisis makna Q.S. Yunus/10 : 
40-41 dan Q.S. Al-Maidah/5 : 32, serta 
hadis tentang toleransi, rukun, dan 
menghindarkan diri dari tindak kekerasan. 
3.3 Menganalisis makna iman kepada kitab- 
kitab Allah Swt. 
3.4 Menganalisis makna iman kepada rasul- 
rasul Allah Swt. 
3.5 Menganalisis makna syaja‟ah (berani 
membela kebenaran) dalam mewujudkan 
kejujuran. 
3.6 Menganalisis perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru. 
3.7 Menganalisis pelaksanaan penyelenggaraan 
jenazah. 
3.8 Menganalisis pelaksanaan khutbah, tablig 
dan dakwah. 
3.9 Menelaah prinsip-prinsip dan praktik 
ekonomi dalam Islam. 
3.10 Menelaah kejayaan Islam yang dinantikan 
kembali. 
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Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
4 Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari 
yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif 
dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda 
sesuai kaidah keilmuan 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Maidah/5 : 48; Q.S. 
An-Nisa/4: 59, dan Q.S. At-Taubah/9: 
105 sesuai dengan kaidah tajwid dan 
makharijulhuruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. Al- 
Maidah/5 : 48; Q.S. An-Nisa/4: 59, dan Q.S. 
At-Taubah/9: 105 dengan fasih dan lancar. 
4.1.3 Menyajikan keterkaitan antara perintah 
berkompetisi dalam kebaikan dengan 
kepatuhan terhadap ketentuan  Allah 
sesuai dengan pesan Q.S. Al-Maidah/5 : 48; 
Q.S. An-Nisa/4: 59, dan Q.S. At-Taubah/9: 
105. 
4.2.1 Membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 dan Q.S. 
Al-Maidah/5: 32 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makharijul huruf. 
4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 
Yunus/10: 40-41 dan Q.S. Al-Maidah/5: 32 
dengan fasih dan lancar. 
4.2.3 Menyaji-kan keterkaitan antara kerukunan 
dan toleransi sesuai pesan Q.S. Yunus/10: 
40-41 dengan menghindari tindak 
kekerasan sesuai pesan Q.S. al-Maidah/5: 
32. 
4.3 Menyaji-kan keterkait-an antara beriman 
kepada kitab-kitab suci Allah Swt, dengan 
perilaku sehari-hari. 
4.4 Menyajikan kaitan antara iman kepada 
rasul-rasul Allah Swt dengan keteguhan 
dalam bertau-hid, toleransi, ketaatan, dan 
kecintaan kepada Allah Swt. 
4.5 Menyaji-kan kaitan antara syaja‟ah 
(berani membela kebenaran) dengan 
upayamewujudkan kejujuran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.6 Menyaji-kan kaitan antara ketauhidan 
dalam beribadah dengan hormat dan 
patuh kepada orang tua dan guru sesuai 
dengan Q.S. Al-Isra‟/17: 23 dan hadis 
terkait. 
4.7 Menyajikan prosedur penye-lenggaraan 
jenazah. 







Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 
 4.9 Mempresentasikan prinsip-prinsip dan 
praktik ekonomi dalam Islam. 
4.10 Menyajikan kaitan antara perkem-bangan 
peradaban Islam pada masa kejayaan 
dengan prinsip-prinsip yang mempe- 
ngaruhinya. 
4.11.1 Menyajikan prinsip-prinsip perkem- 
bangan peradaban Islam pada masa 
modern (1800-sekarang) 
4.11.2 Menyajikan prinsip-prinsip pembaharuan 
yang sesuai dengan perkembangan 
























10 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 
   
1 KI 1 1.3, 
 KI 2 2.3, 
 KI 3 3.3, 
 KI 4 4.3 
2 KI 1 1.5, 
 KI 2 2.5, 
 KI 3 3.5, 
 KI 4 4.5 
3 KI 1 1.7, 
 KI 2 2.7, 
 KI 3 3.7, 
 KI 4 4.7 
4 KI 1 1.8, 
 KI 2 2.8, 
 KI 3 3.8, 
 KI 4 4.8 
5 KI 1 1.10, 
 KI 2 2.10, 
 KI 3 3.10, 
 KI 4 4.10 
6 KI 1 1.3, 
 KI 2 2.1, 
 KI 3 3.1, 
 KI 4 4.1.1, 4.1.2, 4.1.3 
7 KI 1 1.4, 
 KI 2 2.4, 
 KI 3 3.4, 

















BAB KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 
8 KI 1 1.6, 
 KI 2 2.6, 
 KI 3 3.6, 
 KI 4 4.6 
9 KI 1 1.9, 
 KI 2 2.9, 
 KI 3 3.9, 
 KI 4 4.9 
10 KI 1 1.11, 
 KI 2 2.11, 
 KI 3 3.11, 
 KI 4 4.11.1, 4.11.2 
11 KI 1 1.2, 
 KI 2 2.2, 
 KI 3 3.2, 










































A. Kurikulum 2013 
Pendidikan nasional  kita  masih  menghadapi  berbagai  macam 
persoalan. Persoalan itu tidak akan pernah selesai, karena substansi yang 
ditransformasikan selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu berada 
di bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemajuan 
masyarakat. Salah satu persoalan pendidikan yang masih menonjol saat ini 
adalah adanya kurikulum yang silih berganti dan terlalu membebani anak 
tanpa ada arahan untuk pengembangan yang betul-betul diimplementasikan 
sesuai dengan perubahan yang diinginkan pada kurikulum tersebut. 
Perubahan kurikulum selalu mengarah kepada perbaikan sistem 
pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan karena dianggap belum sesuai 
dengan harapan yang diinginkan sehingga perlu adanya revitalisasi 
kurikulum. Usaha tersebut dilakukan untuk menciptakan generasi masa 
depan yang religius memahami jati diri bangsanya, menciptakan anak yang 
unggul, dan mampu bersaing di dunia internasional. 
Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis 
dan melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus 
berbasis karakter (competency and character besed curriculum), yang dapat 
membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang 
sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan teknologi. Oleh karena 
itu, perlu adanya pengembangan Kurikulum 2013, untuk menghadapi 
berbagai masalah dan tantangan masa depan yang semakin lama semakin 
rumit dan kompleks. 
Melalui pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan 
karakter, diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang bermartabat dan 
masyarakatnya memiliki nilai tambah dan nilai jual yang dapat ditawarkan 
kepada orang lain dan bangsa lain di dunia. Dengan demikian, kita dapat 










12 Kelas XI SMA/MA/SMK/MAK 






Dalam usaha mewujudkan implementasi kurikulum 2013, maka guru 
dituntut secara professional merancang pembelajaran efektif dan bermakna, 
mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang 
tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukkan kompetensi 
secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan yang semuanya 
tertuang dalam perangkat-perangkat pembelajaran. 
 
1. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut : 
a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam 
berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; 
b. Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang 
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 
c. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
d. Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk 
Kompetensi Inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi 
dasar mata pelajaran; 
e. Mengembangkan Kompetensi Inti kelas menjadi unsur 
pengorganisasi (organizing elements) Kompetensi Dasar. Semua 
Kompetensi Dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam Kompetensi Inti; 
f. Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 
(enriched) antar-mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi 
horizontal dan vertikal). 
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang 
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi 
















2. Kompetensi Inti (KI) 
Berdasarkan PP No. 32 Tahun 2013, kompetensi inti merupakan tingkat 
kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan yang harus 
dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas atau program yang 
menjadi landasan pengembangan kompetensi dasar. 
Kompetensi inti yang dimaksud mencakup, sikap spiritual, sikap sosial, 
pengetahuan, dan keterampilan yang berfungsi sebagai pengintegrasi 
muatan pembelajaran, mata pelajaran atau program dalam mencapai Standar 
Kompetensi Lulusan. 
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL 
dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan 
tertentu. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang 
antara pencapaian hard skills dan soft skills. 
Kompetensi inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising 
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi inti 
merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal 
kompetensi dasar. Organisasi vertikal kompetensi dasar adalah keterkaitan 
antara konten kompetensi dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke kelas/ 
jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu 
akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari peserta 
didik. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara konten kompetensi 
dasar satu mata pelajaran dengan konten kompetensi dasar dari mata 
pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang 
sama sehingga terjadi proses saling memperkuat. 
Kompetensi inti yang terdiri dari empat kelompok yang saling terkait 
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial 
(kompetensi inti 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan 
pengetahuan (kompetensi inti 4) menjadi acuan dari kompetensi dasar dan 
harus dikembangkan dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integratif. 





3. Kompetensi Dasar (KD) 
Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran 
untuk setiap kelas yang diturunkan dari kompetensi inti. Kompetensi dasar 
adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai 
peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran. 
Mata pelajaran sebagai sumber dari konten untuk menguasai kompetensi 
bersifat terbuka dan tidak selalu diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu 
yang sangat berorientasi hanya pada filosofi esensialisme dan perenialisme. 
Mata pelajaran dapat dijadikan organisasi konten yang dikembangkan dari 
berbagai disiplin ilmu atau nondisiplin ilmu yang diperbolehkan menurut 
filosofi rekonstruksi sosial, progresif ataupun humanisme. 
 
 
4. Kaitan antara KI, KD dan Pembelajaran 
Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL 
dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki mereka yang telah menyelesaikan 
pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang pendidikan 
tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke 
dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan 
psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas 
yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills. 
Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising 
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti 
merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal 
Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah keterkaitan 
antara konten Kompetensi Dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke 
kelas/jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi 
suatu akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari 
siswa. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara konten Kompetensi 
Dasar satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar dari mata 
pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang 
sama sehingga terjadi proses saling memperkuat. 
 









B. Karakteristik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti 
 
1. Hakikat Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Dalam mengemban fungsi tersebut pemerintah 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana tercantum 
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 
Agama Islam memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat 
manusia. Agama Islam menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu 
kehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat. Betapa pentingnya peran 
Agama Islam bagi kehidupan umat manusia, Oleh karena itu, internalisasi 
nilai-nilai Agama Islam dalam kehidupan setiap individu menjadi sebuah 
keniscayaan, yang harus ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan 
dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan Agama Islam—sebagaimana yang diamanatkan oleh UUD 
45 dan Sisdiknas No. 20 tahun 2003—dimaksudkan untuk peningkatan 
potensi spiritual dan membentuk peserta  didik  agar  menjadi  manusia  
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan Agama Islam. Peningkatan potensi spritual 
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai keagamaan, 
serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual ataupun 
kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut bertujuan 
untuk mengoptimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang 










Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia 
yang bertakwa kepada Allah Swt. dan berakhlak mulia, serta bertujuan 
untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling 
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 
Tuntutan visi ini mendorong untuk dikembangkannya standar kompetensi 
sesuai dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan 
ciri-ciri: 
a Lebih menitikberatkan pencapaian kompetensi secara utuh selain harus 
menguasai materi; 
b. Mengakomodasikan keragaman kebutuhan dansumber daya pendidikan 
yang tersedia; 
c. Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan. 
 
Pendidikan Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan 
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang 
muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, 
regional maupun global. 
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh 
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan secara beraturan. Peran 
semua unsur, baik sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting 
dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam 
 
2. Fungsi dan Tujuan Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
 
Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pada dasarnya pendidikan agama Islam bertujuan mengembangkan 
kemampuan peserta didik untuk meningkatkan iman dan takwa kepada 
Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pendidikan ini kemudian 
dirumuskan secara khusus dalam pendidikan agama Islam sebagai berikut; 
 









a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam sehingga 
menjadi muslim dan muslimah yang terus berkembang keimanan dan 
ketakwaannya kepada Allah Swt.; 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak 
mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, 
produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga 
keharmonisan secara personal dan sosial serta mengembangkan budaya 
yang religius dalam komunitas sekolah. 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam yang terdiri atas 5 (enam) aspek, meliputi; Al- 
Qur’an, aqidah, akhlak, fiqh, dan sejarah peradaban Islam. 
 
 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
1. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 
Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan kurikulum berbasis kompetensi 
yang telah dirintis sejak tahun 2004 melalui piloting beberapa sekolah, 
dan secara operasional dikembangkan sejak tahun 2006. Oleh karena itu, 
pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran kompetensi dengan 
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian otentik untuk mencapai 
kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan dan penguatan proses 
pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saintifik. 
 
Pendekatan Pembelajaran Saintifik 
Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi 
langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode 
ilmiah.Model pembelajaran yang diperlukan adalah terbudayakannya 
kecakapan berpikir sains, terkembangkannya “sense of inquiry” dan 
kemampuan berpikir kreatif siswa (Alfred De Vito: 1989).Model pembelajaran 
yang dibutuhkan adalah yang mampu menghasilkan kemampuan untuk 
belajar (Joice & Weil: 1996), bukan saja diperolehnya sejumlah pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, tetapi yang lebih penting adalah bagaimana 
 
 





pengetahuan, keterampilan, dan sikap itu dimiliki oleh siswa (Zamroni: 
2000; Semiawan: 1998). 
Pembelajaran saintifik tidak hanya memandang hasil belajar sebagai 
muara akhir, namun proses pembelajaran dipandang sangat penting. Oleh 
karena itu pembelajaran saintifik menekankan pada keterampilan proses. 
Model pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan  proses  sains 
adalah model pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan proses 
sains ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu (Beyer: 1991). Model 
ini menekankan pada proses pencarian pengetahuan dari pada transfer 
pengetahuan, siswa dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan guru hanyalah seorang 
fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar siswa. 
Model pembelajaran ini siswa diajak untuk melakukan proses pencarian 
pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui berbagai aktivitas 
proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan (scientist) dalam 
melakukan penyelidikan ilmiah (Nur: 1998). Siswa diarahkan untuk 
menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan  nilai-nilai  
baru yang diperlukan untuk kehidupannya. Fokus proses pembelajaran 
diarahkan pada pengembangan keterampilan siswa dalam memproseskan 
pengetahuan, menemukan dan mengembangkan sendiri fakta, konsep, dan 
nilai-nilai yang diperlukan (Semiawan: 1992). 
Model pembelajaran mencakup penemuan makna (meanings), organisasi, 
dan struktur dari ide atau gagasan, sehingga secara bertahap siswa belajar 
bagaimana mengorganisasikan dan melakukan penelitian. Pembelajaran 
berbasis keterampilan proses sains menekankan pada kemampuan siswa 
dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang didasarkan atas 
pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan generalisasi, 
sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi (Houston: 1988). Dengan demikian siswa lebih 
diberdayakan sebagai subjek belajar yang harus berperan aktif dalam 
memburu informasi dari berbagai sumber belajar, dan guru lebih berperan 
sebagai organisator dan fasilitator pembelajaran. 
Model pembelajaran berbasis keterampilan proses sains berpotensi 
membangun kompetensi dasar hidup siswa melalui pengembangan 
keterampilan proses sains, sikap ilmiah, dan proses konstruksi pengetahuan 
secara bertahap. Keterampilan proses sains pada hakikatnya adalah 
 









kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tools) yaitu kemampuan 
yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam 
mengembangkan diri (Chain and Evans: 1990). 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat menerapkan karakteristik 
Pendidikan Agama Islam sebagai bagian dari natural science, pembelajaran 
fisika  harus  merefleksikan  kompetensi  sikap  ilmiah,  berfikir   ilmiah, 
dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
melalui proses mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi, dan 
mengomunikasikan. 
a. Kegiatan mengamati bertujuan agar pembelajaran berkaitan erat dengan 
konteks situasi nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Proses 
mengamati fakta atau fenomena mencakup mencari informasi, melihat, 
mendengar, membaca, dan atau menyimak. 
b. Kegiatan menanya dilakukan sebagai salah satu proses membangun 
pengetahuan siswa dalam bentuk konsep, prisnsip, prosedur, hukum 
dan terori, sehingga berpikir metakognitif. Tujuannnya adalah agar 
siswa memiliki kemapuan berpikir tingkat tinggi (critical thingking skill) 
secara kritis, logis, dan sistematis. Proses menanya dilakukan melalui 
kegiatan diksusi dan kerja kelompok serta diskusi kelas. Praktik diskusi 
kelompok memberi ruang kebebasan mengemukakan ide/gagasan 
dengan bahasa sendiri, termasuk dengan menggunakan bahasa daerah. 
c. Kegiatan mencoba sangat bermanfaat untuk meningkatkan keingin- 
tahuan siswa, mengembangkan kreatifitas, dan keterampilan kerja ilmiah. 
Kegiatan ini mencakup merencanakan, merancang, dan melaksanakan 
eksperimen, serta memperoleh, menyajikan, dan mengolah data. 
Pemanfaatan sumber belajar sangat disarankan dalam kegiatan ini. 
d. Kegiatan mengasosiasi bertujuan untuk membangun kemampuan 
berpikir dan bersikap ilmiah. Kegiatan dapat dirancang oleh guru 
melalui situasi yang direkayasa dalam kegiatan tertentu, sehingga siswa 
melakukan aktifitas antara lain menganalisis data, mengelompokan, 
membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi/mengestimasi 
dengan memanfaatkan lembar kerja diskusi atau praktik. 
e. Kegiatan mengomunikasikan adalah sarana untuk menyampaikan hasil 
konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, gambar/sketsa, diagram, atau 
 
 





2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 
1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Memberi motivasi belajar siswa secara kontekstual sesuai manfaat dan 
aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan memberikan 
contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional; 
3. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai; 
5. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai 
silabus. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti menggunakan model, metode, dan media pembelajaran, 
serta sumber belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik  
dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan tematik  dan/atau  tematik 
terpadu dan atau saintifik dan atau inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan 
atau pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(problem based learning) disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan 
jenjang pendidikan. 
1) Sikap 
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang 
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai, 
menghayati, hingga  mengamalkan.  Seluruh  aktivitas  pembelajaran 
berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong siswa untuk 




















aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan 
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk 
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat 
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian 
(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik menghasilkan 
karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun kelompok, disarankan 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah (project based learning). 
3) Keterampilan 
Keterampilandiperolehmelaluikegiatanmengamati, menanya, mencoba, 
menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan subtopik) mata 
pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong siswa untuk 
melakukan proses pengamatan hingga penciptaan. Untuk mewujudkan 
keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran yang menerapkan 
modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) 
dan pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah 
(project based learning). 
c. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru bersama siswa baik secara individual 
maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi: 
1. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh 
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung 
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung; 
2. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik 
tugas individual maupun kelompok; 
4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya. 
3. Pengawasan Proses Pembelajaran 
Pengawasan adalah bagian keempat dari empat kegiatan proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran diawali dengan perencanaan, 
pelaksanaan, lalu dengan penilaian. Bagian akhirnya adalah pengawasan. 
Hal itu ditegaskan oleh PP 19/2005, pasal 19, ayat (3), “Setiap satuan 
pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
 
 





proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 
pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien” 
Perencanaan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan 
pendidikan bersama dengan pendidik. Perencanaan itu berbentuk silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pada pasal 20, PP 19/2005 
ditegaskan, “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian 
hasil belajar”. 
Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan oleh pendidik berdasarkan 
perencanaan proses pembelajaran. Wujud nyatanya adalah peristiwa di 
ruangan belajar dan pemberian tugas terstruktur dan tugas mandiri kepada 
peserta didik. Peristiwa di kelas meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
Penilaian proses dan hasil belajar di tingkat satuan pendidikan dilakukan 
oleh pendidik dan satuan pendidikan. Wujud nyata penilaian itu adalah 
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan semester, dan ulangan 
kenaikan kelas. 
Pengawasan dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan pengawas 
sekolah. Wujud dari pengawasan itu adalah pemantauan, supervisi, evaluasi, 
pelaporan, dan tindak lanjut. 
Keempat kegiatan proses pembelajaran itu merupakan satu kesatuan 
dengan penanggung jawab yang jelas. 
Menurut PP 19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, “Evaluasi 
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan 
mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan”. Permendiknas 41/2007 tentang Standar 
Proses menyatakan, “Evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk 
menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap 
perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan 
















Evaluasi dilakukan terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
proses pembelajaran. Kegiatan evaluasi berlangsung setelah pelaksanaan 
supervisi. Jika pemantauan merupakan gambaran kondisi awal, supervisi 
adalah memperbaiki atau meningkatkan, dan evaluasi adalah menentukan 
kualitas. Artinya untuk melihat apakah perencanaan, pelaksnaan, dan 
penilaian proses pembelajaran telah memenuhi standar kualitas atau belum. 
Dengan demikian evaluasi berada pada tataran untuk melihat hasil supervisi. 
Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: (a) 
membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan 
standar proses; (b) mengidentifikasi kinerja guru dalam proses pembelajaran 
sesuai dengan kompetensi guru (Permendiknas No.41/2007). Proses 
pembelajaran diatur dengan standar proses. Ketika evaluasi dilakukan, 
kegiatannya adalah membandingkan hal yang dilakukan guru dalam proses 
pembelajaran dengan yang diamanatkan oleh standar proses. Jika memenuhi 
harapan standar proses berarti kinerja guru telah memenuhi standar. Selain 
itu juga dibandingkan dengan kompetensi guru seperti yang diamanatkan 
oleh Permendiknas No. 16/2007 tentang Kualifikasi dan Kompetensi Guru. 
Intinya adalah apakah guru telah memenuhi empat kompetensi (keribadian, 
pedagogis, profesional, dansosial) dalammelaksanakan proses pembelajaran. 
Jika sudah memenuhi itu berarti kompetensi sudah memadai, jika belum 
berarti perlu tindak lanjut. 
Produk akhir dari evaluasi adalah gambaran keseluruhan kinerja 
pendidik dalam proses pembelajaran (merencanakan, melaksanakan, dan 
menilai). Dari produk itu akan terlihat pendidik yang telah memenuhi 
standar proses dan kompetensi dan pendidik yang belum memenuhi 
standar proses dan kompetensi. Pada satuan pendidikan yang administrasi 
ketenagaannya tertata baik, biasanya setiap pendidik memiliki laporan 
kinerja tahunan atau sejenis rapor pendidik. Dengan demikian kepala satuan 
pendidikan, pengawas sekolah, dan pemangku pendidikan memiliki peta 
yang jelas tentang kompetensi pendidik di sekolah itu. 
Pelaporan hasil pengawasan merupakan bagian yang amat penting dari 
kegiatan pengawasan. Terlaksana tidaknya pengawasan satuan pendidikan 
teraktulisasi dalam laporan. Kegiatan kepengawasan dilaksanakan tetapi 
tidak ada laporan, dari kaca administrasi sama dengan tidak ada kegiatan. 
Selain itu, laporan adalah bentuk pertanggungjawaban pengelola pendidikan 
 
 





tehadap pemangku kepentingan. Hal yang tidak dapat diabaikan adalah, 
menyusun dan menyampaikan laporan adalah kewajiban bagi setiap orang 
yang diberi kepercayaan untuk melakukan kegiatan. Oleh karena itu, 
pelaporan adalah bagian yang amat penting dari kegiatan kepengawasan. 
Substansi laporan kepengawasan adalah hasil pemantauan,  hasil 
supervisi, dan hasil evaluasi. Seperi dijelaskan sebelumnya, antara 
pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran memiliki hubungan 
hierarkis, hubungan atas bawah. Selain itu, di dalamnya ada data atau 
informasi yang bermakna. Hal yang dilaporkan adalah data atau informasi 
yang telah diberi makna oleh pengawas atau kepala satuan pendidikan. Data 
dan informasi itu diharapkan dapat dijadikan landasan untuk mengambil 
keputuan bagi pengampu pendidikan atau yang berkepentingan dengan 
pendidikan. Tentu saja, laporan ditata dalam bentuk sistematika yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah laporan formal. 
Bagian akhir akhir dari kegiatan kepengawasan adalah tindak lanjut. 
Tindak lanjut yang dilakukan meliputi tiga hal yakni: (a) penguatan dan 
penghargaan diberikan kepada pendidik yang telah memenuhi standar; 
(b) teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada pendidik yang belum 
memenuhi standar; dan (c) pendidik diberi kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan/penataran lebih lanjut. Pada hakikatnya, tindak lanjut adalah 
kesinambungan dari kegiatan evaluasi. Hasil evaluasi menginformasikan 
pendidik yang memenuhi standar dan pendidikan yang belum memenuhi 
standar. Jadi, batas kewenangan pengawas dan pengawasan proses 
pembelajaran tergambar pada kegiatan akhir ini yakni tindak lanjut. 
 
 
D. Penilaian PAI dan Budi Pekerti dalam Kurikulum 2013 
 
1. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap adalah penilaian terhadap kecenderungan perilaku 
peserta didik sebagai hasil pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Penilaian sikap memiliki karakteristik yang berbeda dengan penilaian 
pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang digunakan 
juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap ditujukan untuk mengetahui 













butir sikap dalam Kompetensi Dasar (KD) pada Kompetensi Inti Sikap 
Spiritual (KI-1) dan Kompetensi Inti Sikap Sosial (KI-2). 
Pada mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, dan mata 
pelajaran PendidikanPancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), KD pada KI-1 
dan KD pada KI-2 disusun secara koheren dan linier dengan KD pada KI-3 
dan KD pada KI-4. Sedangkan untuk mata pelajaran lain, KD pada KI-1 dan 
KD pada KI-2 dirumuskan secara umum dan terakumulasi menjadi satu KD 
pada KI-1 dan satu KD pada KI-2. 
Penilaian sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan secara berkelanjutan 
oleh pendidik mata pelajaran, guru Bimbingan Konseling (BK), dan wali kelas 
dengan menggunakan observasi dan informasi lain yang valid dan relevan 
dari berbagai sumber. Penilaian sikap merupakan bagian dari pembinaan 
dan penanaman/pembentukan sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik 
yang menjadi tugas dari setiap pendidik. Penanaman sikap diintegrasikan 
pada setiap pembelajaran KD dari KI-3 dan KI-4.Selain itu, dapat dilakukan 
penilaian diri (self assessment) dan penilaian antarteman (peer assessment) 
dalam rangka pembinaan dan pembentukan karakter peserta didik, yang 
hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu data untuk konfirmasi hasil 
penilaian sikap oleh pendidik. Hasil penilaian sikap selama periode satu 
semester ditulis dalam bentuk deskripsi yang menggambarkan perilaku 
peserta didik. 
 
a. Teknik Penilaian Sikap 
Penilaian sikap dilakukan oleh guru mata pelajaran, guru Bimbingan 
Konseling (BK), dan wali kelas, melalui observasi yang dicatat dalam jurnal. 
1) Observasi 
Observasi dalam penilaian sikap peserta didik merupakan teknik 
yang dilakukan secara berkesinambungan melalui pengamatan perilaku. 
Asumsinya setiap peserta didik pada dasarnya berperilaku baik sehingga 
yang perlu dicatat hanya perilaku yang sangat baik (positif) atau kurang baik 
(negatif) yang berkaitan dengan indikator sikap spiritual dan sikap sosial. 
Catatan hal-hal positif dan menonjol digunakan untuk menguatkan perilaku 
positif, sedangkan perilaku negatif digunakan untuk pembinaan. Instrumen 
yang digunakan dalam observasi adalah lembar observasi atau jurnal. Hasil 
observasi dicatat dalam jurnal yang dibuat selama satu semester oleh guru 
 
 





mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas. Jurnal memuat catatan sikap atau 
perilaku peserta didik yang sangat baik atau kurang baik, dilengkapi dengan 
waktu terjadinya perilaku tersebut, dan butir-butir sikap. Berdasarkan catatan 
tersebut pendidik membuat deskripsi penilaian sikap peserta didik selama 
satu semester. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
penilaian sikap dengan teknik observasi: 
a). Jurnal digunakan oleh guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas 
selama periode satu semester. 
b). Jurnal oleh guru mata pelajaran dibuat untuk seluruh peserta didik yang 
mengikuti mata pelajarannya. Jurnal oleh guru BK dibuat untuk semua 
peserta didik yang menjadi tanggung jawab bimbingannya, dan jurnal 
oleh wali kelas digunakan untuk satu kelas yang menjadi tanggung 
jawabnya. 
c). Hasil observasi guru mata pelajaran dan guru BK diserahkan kepada 
wali kelas untuk diolah lebih lanjut. 
d). Perilaku sangat baik atau kurang baik yang dicatat dalam jurnal tidak 
terbatas pada butir-butir sikap (perilaku) yang hendak ditumbuhkan 
melalui pembelajaran yang saat itu sedang berlangsung sebagaimana 
dirancang dalam RPP, tetapi dapat mencakup butir-butir sikap lainnya 
yang ditanamkan dalam semester itu, jika butir-butir sikap tersebut 
muncul/ditunjukkan oleh peserta didik melalui perilakunya. 
e). Catatan dalam jurnal dilakukan selama satu semester sehingga ada 
kemungkinan dalam satu hari perilaku yang sangat baik dan/atau 
kurang baik muncul lebih dari satu kali atau tidak muncul sama sekali. 
f). Perilaku peserta didik yang tidak menonjol (sangat baik atau kurang baik) 
tidak perlu dicatat dan dianggap peserta didik tersebut menunjukkan 
perilaku baik atau sesuai dengan norma yang diharapkan. Jika seorang 
peserta didik menunjukkan perilaku yang kurang baik, pendidik harus 
segera menindaklanjuti dengan melakukan pendekatan dan pembinaan, 
secara bertahap peserta didik tersebut dapat menyadari dan memperbaiki 




















2) Penilaian diri 
Penilaian diri dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk 
mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam berperilaku. Selain 
itu penilaian diri juga dapat digunakan untuk membentuk sikap peserta 
didik terhadap mata pelajaran. Hasilpenilaian diri peserta didik dapat 
digunakan sebagai data konfirmasi. Penilaian diri dapat memberi dampak 
positif terhadap perkembangan kepribadian peserta didik,antara lain: 
a) dapat menumbuhkan rasa percaya diri, karena diberi kepercayaan untuk 
menilai diri sendiri. 
b) peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan diri, karena ketika 
melakukan penilaian harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki. 
c) dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk 
berbuat jujur,karena dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan 
penilaian. dan 
d) membentuk sikap terhadap mata pelajaran/pengetahuan. 
Instrumen yang digunakan untuk penilaian diri berupa lembar penilaian 
diri yang dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak bermakna 
ganda, dengan bahasa lugas yang dapat dipahami peserta didik, dan 
menggunakan format sederhana yang mudah diisi peserta didik. Lembar 
penilaian diri dibuat sedemikian rupa sehingga dapat  menunjukkan 
sikap peserta didik dalam situasi yang nyata/sebenarnya, bermakna, dan 
mengarahkan peserta didik mengidentifikasi kekuatan atau kelemahannya. 
Hal ini untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai dirinya 
secara subjektif. 
Penilaian diri oleh peserta didik dilakukan melalui langkah-langkah 
sebagai berikut. 
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri. 
b) Menentukan indikator yang akan dinilai. 
c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
d) Merumuskan format penilaian, berupa daftar cek (checklist) atau skala 
penilaian(rating scale), atau dalam bentuk esai untuk mendorong peserta 
didik mengenali diri dan potensinya. Penilain diri tidak hanya digunakan 









terhadap pengetahuan, dan keterampilan serta kesulitan belajar peserta 
didik. 
3) Penilaian antar teman 
Penilaian antar teman adalah penilaian dengan cara peserta didik saling 
menilai perilaku temannya. 
Penilaian antarteman dapat mendorong: 
a). objektifitas peserta didik, 
b). empati, 
c). mengapresiasi keberagaman/perbedaan, dan 
d). refleksi diri. 
Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antar teman dapat digunakan 
sebagai data konfirmasi. 
Instrumen yang digunakan berupa lembar penilaian antar teman. Kriteria 
penyusunan instrumen penilaian antar teman sebagai berikut: 
a) Sesuai dengan indikator yang akan diukur. 
b) Indikator dapat diukur melalui pengamatan peserta didik. 
c) Kriteria penilaian dirumuskan secara sederhana, namun jelas dan tidak 
berpotensi munculnya penafsiran makna ganda/berbeda. 
d) Menggunakan bahasa lugas yang dapat dipahami peserta didik. 
e) Menggunakan format sederhana dan mudah digunakan oleh peserta 
didik. 
f) Indikator menunjukkan sikap/perilaku peserta didik dalam situasi yang 
nyata atau sebenarnya dan dapat diukur. 
Penilaian antar teman paling cocok dilakukan pada saat peserta didik 
melakukan kegiatan kelompok, misalnya setiap peserta didik diminta 
mengamati/menilai dua orang temannya, dan dia juga dinilai oleh dua 
orang teman lainnya dalam kelompoknya. 
Pendidik dapat berkreasi membuat sendiri pernyataan atau pertanyaan 
dengan memperhatikan kriteria instrumen penilaian antarteman. Lembar 
penilaian diri dan penilaian antarteman yang telah diisi dikumpulkan 
kepada pendidik, selanjutnya dipilah dan direkapitulasi sebagai bahan 
tindak lanjut. Pendidik dapat menganalisis jurnal atau data/informasi hasil 
observasi penilaian sikap dengan data/informasi hasil penilaian diri dan 
penilaian antarteman sebagai bahan pembinaan. 
 









Hasil analisis dinyatakan dalam deskripsi 
sikap spiritual dan sikap sosial yang perlu 
segera ditindaklanjuti. Peserta didik yang 
menunjukkan banyak perilaku positif diberi 
apresiasi/pujian dan peserta didik yang 
menunjukkan banyak perilaku negatif diberi 
motivasi/ pembinaan sehingga peserta didik 
tersebut dapat membiasakan diri berperilaku 
baik (positif). 
 
2. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan merupakan 
penilaian untuk mengukur kemampuan 
peserta didik berupa pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif, 
serta kecakapan berpikir tingkat rendah 
sampai tinggi. Penilaian ini berkaitan dengan 
ketercapaian Kompetensi Dasar pada KI-3 
yang dilakukan oleh guru mata pelajaran. 
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan 
berbagai teknik penilaian. Pendidik 
menetapkan teknik penilaian sesuai dengan 
karakteristik kompetensi yang akan dinilai. 
Penilaian dimulai dengan perencanaan pada 
saat menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada 
silabus. 
Penilaian pengetahuan, selain untuk 
mengetahui apakah peserta didik telah 
mencapai ketuntasan belajar, juga untuk 
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan 
penguasaan pengetahuan peserta didik 
dalam proses pembelajaran (diagnostic). 
Oleh karena itu, pemberian umpan balik 
(feedback) kepada peserta didik oleh 
 pendidik merupakan hal yang sangat 
penting, sehingga hasil penilaian dapat 
segera digunakan untuk perbaikan mutu 
pembelajaran. Ketuntasan belajar untuk 
pengetahuan ditentukan oleh satuan 
pendidikan dengan mempertimbangkan 
batas standar minimal nilai Ujian Nasional 
yang ditetapkan oleh Pemerintah. Secara 
bertahap satuan pendidikan terus 
meningkatkan kriteria ketuntasan belajar 
dengan mempertimbangkan potensi  dan  
karakteristik  masing-masing satuan 
pendidikan sebagai bentuk peningkatan kualitas hasil belajar. 
 
Teknik Penilaian Pengetahuan 
Berbagai teknik penilaian pengetahuan 
dapat digunakan sesuai dengan karakteristik 
masing masing KD. Teknik yang biasa 
digunakan adalah tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan. Namun tidak menutup 
kemungkinan 
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